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...ALLAH MENINGGIKAN ORANG YANG BERIMAN DI ANTARA KAMU DAN 
ORANG-ORANG YANG DIBERIILMU PENGETAHUAN, BEBERAPA 

DERAJAT... 
QS. AL MUJAADALAH, 11 

a DIA YANG MENGAJAR DENGAN PERANTARAAN PENA, MENGAJAR 
MANUSIA TENrANG HAL-HAL YANG BELUM DIKETAHUINYA." 

QS. AL ALAQ, 4-5 

... Engkau memakai batu, kayu dan beton... 
dan dengan bahan ini engkau membangun 

rum ah-rumah dan istana-istana. 
ltulah Konstruksi... 
Karya kejeniusan. 

Tetapi tiba-tiba engkau menyentuh hatlku. 
Engkau perlakukan aku dengan baik. 

Aku senang dan berkata "alangkah indahnya", 
Itulah arsltektur. senl pun dlllbatkan. 

... LE CORBUSIER 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1. LATAR BELAKANG PERMASALAHAN 

1.1.1. Latar BelakaD~ Skala Makro Kota Yo~yakarta 

Memperbincangkan pariwisata di Indonesia tampaknya tidak dapat 

dilepaskan dari sejarah pemahaman hangsa Eropa. tentang hal-hal yang berkaitan 

dengan : keistimewaan sehuah daerah tropia dan suasana "tempo doeloe" yang 

masih "asl iH 
• 

"Sebuah masyarakat kapitalistik sesungguhllya memerlukan sebuah kebudayaan 
._J 

dalam gambar-gambar rekaan (images). Kebudayaan konsumeristik kapitalistik 

semacam itu diperlukan Wltnk mendukwlg sejwnlah besar promosi dan pertunjukan 

dalam rangka merangsang nafsu membeli. 1
.. Sirat samar-samar khas dan sesuahl 

eksotisme tersebut dapat diwujudkan dalwn beragam rekayasa image (gambar, 

rekaan, citra). 2 

Mempertahankan citra kota budaya yang bersejamh, sekaligus diarahkan 

twtuk meningkatkan taraf bidup masyarakaL Program-program konservasi dan 

preSerVBSJ sejarah moogkin dapat dikaitknn dengan pemanfaotan bagi 

kepariwisataan. 3 Yogyakarta sebagai salah satu tempat di Jawa dengan berbagai 

macam objek wisata yang cukup menjanjikan bagi kegiatan benYisata, telah m~iadi 

daya tarik bagi wisatawan ootuk mengunjooginya. (Lampiran 1) 

Aspek utama yang menunjang keberb.asilan target pendapatan 

I!', kepariwisata8l1 salah satunya adalah deng8l1 memanfatkan semua potensi yang ada 

t.erutama potensi budaya. Secara ringkas warisan budaya diartikan sebagai 

monwnen, kelompok bangunan~ dan situs yang memiliki malm~ nilai relevansi 

sejarab, estetis, ilmiab, etnologis &tau antropologis.4 

1 Susan Sontag, On Photography, Farrar, Straus & Giroux, New York, 1977, ha1:178. 
:z J. Spillane, James.DR,.S.J.,Pariwisata Indonesia "Siasat Ekonomi dan Rekayasa KebudayaanD

, 

Penerbit KanisiUll, 1994, hal: 15. 
J Rencana Bagian Wi1ayah Kota Yogyakarta., Jabaran R.IK 1985-200S. 
~ Budiharjo, Eko,Prof.Ir.Msc.,Arsitek dan Arsitektur Indonesia "Menyongsong Mua Depan"; 

Nasib Arkeologi dan Arsitektur, Penerbit AND! Yogyakar!:a. 1997, hal: 16. 



"Dua taboo t.erakhir, aktivitas promosi yang dilakukan kw-ang berimbang 

dengan hasil yang didapatkan, karena terbentur promosi negatif kondisi tok oman 

didalam negeri. malea sekarang program promosi kembali digencarkan untuk 

mengangkat kepariwisataan DIY serta menduktmg persiapan otonomi daerah. Warga 

Yo,1W3- teroukti sangat "concern" dalam menciptakan dan menjaga. suasana. aman dan 

nyaman, hal ini sangat mendukung pengembangan pariwisa1a"s 

Hingga tabun 97/98 jumlah pengrajin dengan spesifikasi produk beraneka 

raganl yang terdapat di D.l Yogyakarta adalah 36.931 dan produk yang dihasilkan 

sebesar 11.207.141 bmili, sedangkan jumlah kegiatan kesenian yang ditampilkan 

adalah sebanyak 165 kali dengan jwnJah penguqj\Ulg 281.453 orang dan apabila di 

rata-ratak8l1jwnlah kegiatan hampir 2,21 hari sekali dengan jmnlah penonton rata­

rata sebanyak 1705 orang. 
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!lulon April 1997 ..d Morel 1998 Dul.n April 1997 ..d Marcl 1998 
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Tabel 1.1 Potensi kcraiinan. pCf1&llliin dan pcoguqjlmg kcserrian 

~ ~}cncar r-romosi Pariwisata, Terns Apa?,Harlan Kedaulatan Rakyat, edisi 25 Oktober 1999. 
~.. 



I 

•• L3m~·it:i!n : .__ .._... :.. 
;:.EK;...:J!'iUL~J ~.:..,.:.. S:Ni'?A iNCCS~1 ~C:L 

?EM CAE",,-H 11NGKAT II 
PROPINSI ~E;:.o\fi :SllMEWA YCGYAKAfiT:.:7:ilCl<rI998.-------· 

[ .- I.! ",,- '- ._.1 NI~~I~~:~S: _ NIL..I I NILAi DAHAN _~i~o\: ..
I N.:o . Go"\lllI SEN"TFt:.l ...... '1 . I:N~...-""'t .....LA:1 Me:!... :-FCOUtGl. SA"---U 

'I 
1,..,.1:;.-.-: 

~. • j US;.:-:_:. ; ~?JA i ~Fc.CX::O rr:o.~ t i" (Rc.OCX:» (Po,C:O:i 

1 I; I

'f: I. I.. !• . ...-. .' ..c • £=-0 _. -. ,. ... • - - .. ., ........
. . ' •. KOdyo yo;yaka..... I 3-: ~. •.._-: ...:.:l".01-.&::')' _3."89.540•• 00 ,s.SI:·=.a:x:l1 1.",3.• .>-. .,:;0:) 

I 2·.:tabuput,n Sant.:I i ESr 
f 

2.s:lS. ::L3.~1: i7~.S39.cc)! JO.7=9.417.COO. 2~.755.400.t).:X:q c.C~':'.Oi';.COJ 

3: .(.abuDeter: i(:,;for;cra;o _ '1t:! . . ~:: :.~:: .::::.:: :::~::::::=·II·::::~::::i ::::.::::
.; . ',{.abup2tt!":. C:t,;:n,:r:;kiciul ~2 ! 
.; 

. I 
~ :c:ab~pa.t';' S;,rr.l!."li .:4 2.s.Ki :.::0 ~.~S.S2= e:':: !.;.S58.951.,2SI,i.7Sa.i04.:.aol :-.Z(;;.::;;~':~ 

I I 

I 
.:'::':1ic::: ::5a: ::,3:'''5 ;':.So3~; ";.;:SS.~7.i:"'':I:Z S55.727.SS0.!5S.:!62.07B.5C5 26.ZS:!.~;.'J.C:: 

Tabel 12 Rekapitulasi sentra industri ked! 

Saat lUi anggaran rata-rata wisatawan dalam pembelanjaan souvenir I 

cindernmata adalah 17.78 % dart total anggaran belWisata.6 Secara lebih spesfik 

wisatawan yang datang dengan dilatari berbagai macam mata pencaharian. meliputi 

: tenaga ahli 26 % , usahawan 12,78 %, wisatawan pensiunan menduduki W11tan ke 

.; yakni 12)3 %~ serta pegawai kantor I karyawan dan pelajar sebesar 12~21 %. 

Menu11lt Kepala Dinas Pariwisata Daerah DIY. KPH Kuswnonegoro SH, temyata 

Yogyakarta lebih banyak dib.'UIljungi oleh wisman berpenghasilan SUS 30.000 

hingga SUS 39.999 dengan prosentasenya sebesar 28,92 %, adapun pengeluaran 

mencapai Rp 607.360 perharinya.' 

Sebuah ob.iek wisata selDin menjual produknya hendaknya ju~ di barenw 

oleh kegiatan peowjang lainnya.. ~ MenampilJ...'lJJl aplikasi finishing produk kep~ 

wisatawan dan lebih banyak menampilkan atraksi-Wraksi seni yang menarik, akan 

dapm menjadikan wiBatawan lebih betah tinggal di D.I.Y. 

Dengan berlotar belakang tujuan wisatawan berwisata, menurunnya skses 

klmjoogan dua taboo terakhir. serta adanya kesempatan ber-otonomi dimana seldor 

pariwisata dirangsang tmnbuh optimal, malea dapatlah di tarik kesimpulan makro 

bahwa eksotisme objek dengan nilai-nilai budaya yang melingkupiny&, serta 

pemanfaatan magnet tersebut akan lebih mempengaruhi wes kunjungan wisatawan 

ke suam tempat. Persoalannya kemudian bukan apa yang eksotis sehingga bisa dijual 

6 31aran Benta Daerah TVRl D.l Yo~akarta(data BPS) ~l 25 juli 1999. 
'1 Merudtitumt Be1ania Wisatawan (2). Kedaulatan Rakvat. edisi kamis 4 November 1999. 
e Yoeti. Oka A. P~gantar ilmu parlwisata cet IT, Angkasa, Bandtmg, 1991. 
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;;otommi pr0<11ak. tetapl bagaimana. menciptakan eksotisme sehin~2a. bisa dijuai 

.;;<:bagai sebllah produk. 'i 

1.1.1.1. Performansi Fasilitas Pemasaran 

Produk pariwisata yang berfungsi mermts:-Jrkan dan promosi di Yogyakarta. 

!latia saat iui diautamnya adalah Handicraft centre "lingkungan industri kera:.jillall 

tLIKf·. Business Development Centre "industri dan perdagangan". serta desa 

'.visara Kason~an Bantul. pada umumnya memiliki kelebihan dan kekurangan.. 

Adapull kekw"3J1gan Handicraft centre adalah lemahnya. karakter site tanpa adanya 

';:ltus budaya yang mendukung, pendekatan tradisionalisme hanya mellgadopsi bentuk 

atap joglo. vitalitas ban..:,ounan tidak tercapai, kegiatan wisata yang tidak variatif; 

I-'~ucapaian site yang tidak jelas. keunikannya tidak terekspose serta ketidaksiapan 

penduduk dengan fasilitas tersebut. Kelemahan Business Development Centre 

diulltaranya adaJah keterbatasan roang gerak brena diapit oleh banglUlan penduduk., 

dc8posc citra tidak terakomodasi. layout ruang seadanya. keunikan tidak tercapai. 

vitalitas bangunan juga tidak tercapai. Kekurangan desa kerajinan kasongan 

diantaranya adalah~ tidal< berdekatan dengan obyek wisata parangtritis. arab 

transportast yang kw'ang mendukung kegiatan dimana titik akhir jalan kurang 

lJerkembang, serta ketidaksiapan penduduk dan inovasi sumber daya Menurut 

Kadisparda Bantul D Nyoman Suqjana, "Potensi Bantul sebenamya sanga! 

menj~mjikan. objeknya bagus. tetapi SDM-nya tidak siap. Kalau warga setempat 

tidak siap yang terjadi adaJah seperti di Kasongan. Para pen;yin yang ahli hanya 

menjarii mandor bagi pemiiik modal dari luar kasongan~ sementara pekerjanya 

memang penduduk ash yang kurang inovativ dan tid8k: ·punya keahlian khusus',.10 

Unsur penting pemasaran produk adalah dengan pendekatan AIDA + S 

dimana A adalah attention atau perllatian dari wisatawan,. I adalsh interest atau 

ketertarikan, D adaIah desire atau keinginan, sedangkan A adaJah action atau 

iiudakan untuk membeli. Apabila semua hal tersebut telah tercapai belum tentu 

produk wisata akan laku dijual tanpa dibarengi dengan UDSUr "S" yang sangat 

51J. ::Jpillane. James.DRS.J.. Panwisata Indonesia "Siasat Ekonomi dan Rekayasa Kebudayaan" , 
Penerblt Kanisius.1994. hal: 16. 

10 Mimpi, Wujudkan Jalur Wisata Bamul.. Radar Yogya, JatengPos edisi 9 November 1999. 
J. 



pokok dari keberhasifan pemasaran yaitu store. Dengau iav out store inilah yang 

membuat retail pemasaran besar menjadi berkembang pesat. l1 

Pt"ngolahan tempat pemasaran dan promosi sekaligus menampilkan keunikan 

ka\~lasan melalui arsitekturalnya diharapkan dapat memberikan nnansa barn yang 

1l1e-niadi clava tarik b~i pen.~mi\mg. 

1.1.2. Llltar Belakan~ Skala Mikro Kawasan KotaGede 

1.1.2.1. Kondisi Sodal Budaya KotaGede 

Sebagai sebuah warisan budaya masa lalu. KotaGede tidak hanya 

mengmuhmg nilai sejarah jaman Mataram Kuno, nalJum juga nilai budaya dan nilai 

keitnman yang sampai 8aat mi maslh tetap mellJadi sasaran apresiasi bagi para 

hudayawan clan sasaran penelitian bagi ilmnwan.';: Arsitektur sering juga dipahami 

~ebagai l:il'keologl masa depan, "'Architecture is an archeology ofthe future".13 

:'1
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Gb 1.2 KotaQede sebatsi PCIIY8I1U8 alam/budaya dm budidaya penuh EkSosBud 

II '{...:.~11, Oka., Pengan1ar Ilmu Pariwisata cellI, Angkasa Bandung, 1991 
12 RonRld, h"'fa. DR.Ir.. Kondisi Sosial-BudayaKot.aGede. quoted KotaGede and 

:~haracteristics.ha1: 15. 
13 Budihar,io. Eko. Prof.Ir.Msc.• Arsitek dan.tv'sitekl:urIndonesia "Menyo~o~MasaDepari' : 

Hasib Arkeologi dan .I\l'sitektur, Penerbit ANDI ¥ogyakarta,1997,hal: 12~. 
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"·.. L~L~yarakat Jawa dengan panaro Jawa (keJawen) serlllg dlanggap hidup 

dalmn kepercayaan primitit: namun sebenamya dengan paham itulah mereka 

kemudian dikatakan mempunyai sifat-sifat khusus. i4 Tutor kata adaJah perbuatan 

Wit,:; menAAlUlakan bahasa. sebagai alat. dan bahasa dalam hal ini tidak dibatasi oleh 

peugertiall kesusasteraall, 1131UWl cabang sew yang lain., tennasuk karya arsitektur 

adalah iusm bahasa l5 

t:awasan KotaGede memiliki kehidupan budaya masyarakat dengan adatnya., 

keberadaan bangtUlan dari lingklUigaIl sekit.ar, keberadaan kehidupan kesenian 

fakyrn,. dan keberadaan usaha nUlh"'Yal"Bkat dalam bidang kerajinan tradisionaJ, 

(ker~imUl bambu, kayu, kulit, perruasan emas, benda-banda dan perhiasan dan 

perak dan tembaga) mell.1pakan asset yang potensial untuk dikembangkan sebagai 

produk pariwisata. 

:::?t1:.tgai sebuah kawasan c~ar budaya yang menJadi daya tarik bagi para 

'.vi::mta\v:m. adalah bilamana kawasan iw menampilkan kepnbadiann.va yang khas, 

baik secara sosio lrultural manplUl secara arsitekturalnya. "Kepribadian ini tidak 

hanya tellmncar dari kehidupan manusia atau masyarakatnya saja., tetapi dapat 

timblll jll.~ dari benda-benda atau arteJak yang dijwnpa.i IUtnR tempat tersebut. 16 

1.1.2.2. Perubahan lata Nilai 

Pembahan lata nilai di kotaGede sudah terasa sejak periode 1910-1920 

'!eb~ai akibat pembahan pemilikan tata glma tanah ke~i~ yang menjadikan 

wibawa keraton merosot. padahal sebelWlmya menjadi panutan. 17 Faktor 

perekonomian. dimana kotaGede tidak lagi menjOOi daerah kaya seperti sebelum 

19 jOan. tetapi menJadi daerah miskin yang ditandai dengan banyaknya buruh dan 

pedagang kecil pada 1960an (Nakamura 1983:142). POOa dasawarsa 9080 

perekonomian KotaGede mulai menampakkan tanda-tanda kemajuan, mWlculnya 

14 Mulder. D.C'.. 1970:36
I, O. Jl:!llperSen, quoted by Chormsky In Essay on Form and Interpretation, p.25;Minai 

A.T.,l ~84;77 

16 Ronald. Arya DR.Jr., Kondisi Sosial-Budaya KotaGede. quoted KotaGede and it's 
r.:haracteristic. hal: 14. 

1"' Mook, Van,H.J.,1972:19. 
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pongnsaha perak barn. toko-toko besar. dan kawasan ini juga didukung jaringan 

transportasi dan komunikasi yang baik, seperti jalan lingkar selatan. 

B~ttitik-tolak pada kepentingan mengoptimalkan promosi dan pemasaran 

!lsalm kt'r~iinan di Yogyakarta pada wnwrmya, dan KotaGede pada khususnya 

maka, dibutuhk--dIJ. sebuah pusat pemasaran produk yang berskala makro dalam hal 

;:lli:Uf st""tta mikt·o daJ run hal daya t3rik dan kewlikan dengan menekankan pada 

p';::'mwiahan iav out ruan~ baik roam! dalam maupun ruang. Iuar. 

1.2. RUl\fUSAN MASALAH 

1.2.1. Perma5ataban Umum 

I.	 Ba~aimaJla konsep pernncangan suatu wadah pemasaran produk kenlJ inan 

!'~rpadu yang lIlt"nampilkan nuansa tradisionalisme kawasan. sehingga menjadi 

daya larik b~1 pellguqlIUl~. 

1.2.2.	 Permasalahan Khusus 

~'1..'2:~inlall<:l kOllSt"l' pel cU1\.ml~all ~'~buah !)as.u' ';t"l1i dan k~raj inm d~ngai1 

p~lIgol:ili::U1 man'! dalam dan man'! Iuar yan'! memberikan keWlikan sehingga 

melljadi daya tarik b~i peng.unjun~. 

1.$, TtTJUAN DAN SASARAN 

1..\.1. Tujuan 

Uuluk mendapatkan nunusan konsep perancang8l1 dari sebuah pasar selli dan 

k~rajinan d€!Dg3l1 pendekatan keunikan melalui keherns"man arsitektural bangtmaD 

~alld~ar Kalan.~ KotaGedt'. 

l.S.2. S:uaran 

Dipcrol.eh landasall konseptual peranc8IU!an secara makro : memperhatikan 

pcndekatan tata ruan~ bangunan kalang., swnbu sakralistik dan titik orientasi 

bangunan~ secara mikro bentuk dan besarnn sirkulasi lDlllUD pergerakan mendekati 

l11elorong secara mikro . sedangkan eksotik kawasan dengan pengolahan mang 

yang bemuansa tradisionalisme. ~ 

1.4.LINGh.'lJP PIMBAHASAN 

Dalam lingkup bahasan ini. menyangkut hal yang berlcaitan dengan penyediaan 

wndah tisik deri pasBf seni dan kersjinan dengall pengolahan mang yang 

mcmberikan keunikan sehingga menjadi daya tarik bagi wisatawan. 
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~ .4.:. Nun Arsitektural 

Bahasan yang dititik beratkan pOOa ma'!;alah non-arsitektural seperti halnya : 

Teoritikal 

Pksotisrne pari\~lisata, pendekatan eksotik kawasan KotaGede, konsep kepribOOian 

Jawa, kebijakan van~ melatarbelak3llJ;i kawasan, pembahasan mel1.';enai pasar seni 

dan kerajinan.. selta pembahasan mengenai potensi produk yang ditawarkan. 

Faktual 

f~chidupan budaya dengan adatnya, keberadaan kehidupan kesenian rakyat, 

keberarlaan uRaha masyarakat daJam bidang industri kenyinan tTadisionaJ~ 

k(:tldakseimbrulgrul prolllosi dan hasil yang diharapkan. media promosi dan 

p",mmmran yang ada tidak optimal, sosio Jmltural kawa.;;an dengan kekhasannya 

lll:dulll tel]ual sebagai produk pariwisata, mempertegas koordinasi jalur sirkulasi 

wi8ata dengan wiJayah administratiflainnya 

lA.2. Arsitek.tural 

Baha.')an yang dititik beratkan pada masalah-masalah arsitekUu-al seperti halnya : 

1 eoritikal 

l :iri khns ka~tlsan. Konsep Ofsitoktural tradisional jawa Pola tata kota kawasan, 

Pola pel1Jangan, Tiluauan bentuk altefak, Kebijakan mengenai penmtuknn wisata 

:-!~Jarah, pembahasan tata roang dalam dan luar, standarisasi ruang dalam arsitektur, 

!il~ialJan bentuk dan fungsi. tinjanan st.vle atan gaya arsitektur, serta tiqianan material 

vall.~ di.,,~unakan. 

FlIktlllll 

ProlZf31Il ruan,z bangunan tradisionai. poia tala ruang k,eraton. tradisional 

Jawa pOOa bangtman, konsep keselarasan. formasi hubungan antal' ruang, 

karakteristik sirlruJasi KotaGede~ Konsep omamentasi pada bangunftll:, konsep 

hubungan kosmologi, Konsep vegetasi sebagai pendukung lingkungan yang memiliki 

makna khU8U8. 

1.5. METODOLOGI 

Pt"ogungkapan masalah didasarkan pada metode analisa sintesa, 

berdasarkan studi literatur dengan penekanan pada aspek arsitektural terutama 

pCllgolahan roang dalam dan ruang luar pasar seni dan kerajinan guna menunjang 

."'"



kcbcrbasllan pemasaran. Visamping mengadakan studi faktuaJ dengan pengamman 

pada kawasan seJenis akan memperkuat data dan infonnasi yang dibutuhkan yang 

pada akhimya akan menghasi Ikan diagram aiur per3Ilcangan. 

1.5.1. Mttode Pencarian Data 

1. Stndi Literatur 

Kebijalmn pemerintah ; Bappeda, Pariwisata, Perindustrian. Perdagangan. 

iiteratur KotaGede. literatur 8fsitektur nunah Jawa dan. teknik pengolahan tapak 

tii~lauan orientasL tiD:.iauan interior bangunan, tinjauan eksterior, komposisi visual, 

serta t.uUauan bentuk banglman sejenis daJam memberikan kriteria sebagai sebuM 

pasar seni dan ker~ iuan. 

2. Studi Visual 

Mell~i1.ll\gi dan melihat secara langslll1g tarnpilan pasar seni dan ke~iinan 

diantaranya : Pasar Sem Jaya Ancol Jakarta, sebagai sebuM bangunan komersiaJ 

sekaiigus wisata Hal yang diamati diantaranya adalah komposisi visual yang 

tcrkandung guna mencenninkan imej sebuah pasar seni dan kerajinan. 

1.5.2. l\1etode Pembabasan 

1. Secara Kualitatif 

Mencoba menganalisa dan mencari tonnula yang tepal dalam pengolaban 

tata ruang dalalll dan luar yang bemu81lsa Wlik tradisional Wltuk sebuM bangunan 

pasar seni dan kerajinan di kawasan KotaGede. 

1. Secara Kuantitatif 

Dengan pertimbangan terhadap perhitungan luasan dan kebutuhan mang 

yang eiekti£ diharapkan bangunan ini dapat memberi nilai tambah secara komersial 

dan menjadi aset wisata yang dapat diandalkan guna memperkuat pemasaran dan 

promosi ill Yogyakarta. 

1.5.3. Metode Konlcptual 

Pendekatan	 : Pendekatan pereucaoaan dan pmmcangan di buat berdasarkan 

hasil analisa dari prinsip Arsitektura.l dan literatur amatan, yang 

berlcaitan dengan pengolahan ruang dalam dan luar yang 

berkesan eksotik dan bemuansa lradisionalisme guna menujang 

kcbemasilan promosi dan pemasaran. 
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K"nsep ;	 DlSUSlUl sebagw hasil pendekatan yang spesltik, dikaitkan dengan 

standar dan teknik yang akan diterapkan dalam pengolahan 

lUang dalam dan ruang luar untuk sebuM pasar sem dan 

ker~inan yang bersifat komersial dan bemuansa eksotik 

sesuai karakter kawasan KotaGede. 

1.6. RENCANA DAFfAR lSI 

L	 Pendahuluan: 

Bcrisi tentang latar belakang pennasalahan, tujuan, sasanm, lingkup 

pembahasan, metodologi, sistematika penulisan serta kerangka pemikiran. 

2.	 Tinjauan IUDWll pasar dan pasar seni kenYinan : 

B~risi tinjauan tentang pasar, pengertian pasar seni dan kerajinan, tinjauan 

wnum potensi seni dan ke~inan. gans kebijakan pemerintah yang melatar 

belakangi kegiatan seni dan kerajinan, identifikasi karakteristik kawasan, aspek 

arsitektur tradisional Jawa, pendekatan teoritis arsitekturaJ yang akan dilakukan 

tcrhadap pengolahan ruang dalam dan luar bangtUlaIl. 

3.	 Tinjauan khusus kawasan KotaGede : 

Kronologi sejarah, tatanilai masyarakat, garis kebijakan kawasan, 

fungsionalitas kawasan, pedoman penyelenggaraan pembanguoan, 

perkembangan bangunan dan keserasian visual, jenis bangunan profan dan 

saudagaran, tinjauan interior dan eksterior saudagaran Kalang, pola tata 

bangunan (tipologi). pola tataruang lingkungan (topologi). 

4.	 Analisa pasar sem ke~inan di kawasan KotaGede : 

Analisa mengenai kondisi fisik dan situasi kawas8IL kedekatan arsitektur 

tradisional yang ingin ditampilkan pada bangunan, penciptaan suasana eksotik 

dan tradisionalisme, kebutuhan ruang, penataan ruang, serta penampilan 

banglwan yang sesuai dengan batasan masalah yang diangkat dalam pasal" selli 

dan keraj inan. 

S.	 Konsep perencanaan dan perancangan pasar seni kerajinan: 

Berisi tentaog konsep perencanaan dan perancangan yang mencakup hal-hal 

yang telah dianalisis dalam pasar seni dan kerajinan IDltuk dijadikan landasan 

10 



dalam mengtmgkapkan ide-ide gagasan dan desain dalam perencanaan dan 

perancangan sebuah bangunan benuansa «asli" dan tradisional. 

1.7. KEASLIAN PENULISAN 

i.	 Judul : Pasar Seni di Yogyakarta 

Nama : Sunamo / UOM /1995 

Penekanan : Sebagai usalla promosi barang dan kerajinan dan objek 

Wisata, landasan konseptual. 

2.	 Pusat Promosi Ker~inan di Yogyakarta
 

Nama : Muhammad/UGM/ 1998
 

Penekanan : Tradisional Jawa
 

3.	 Pasar Festival Bandar Banten 

Nama : Dita Trisnawan / UGM / 1998 

Penekanan : Pasar Festival sebagai fasilitas komersial perfonnansi di 

1, 'kawasaIi'~'nuP~i.i;'secaJ.-kt~ih·i'Jpesifll: iron.":r':;p 

bangunan ini diperkuat oleh karakteriE.1ik sebuah ide water 

fi·ont. 

Dari beberapa literatur sejenis yang ada, hanya menampilkan fimgsi 

bangunan sebagai pusat perdagangan terhadap barang tanpa menekankan pada aspek 

pengolahan ruang dalam dan ruang Iuar yang bertema unik dan bemuansa 

tradisionalisme KotaGede lmnJk sebuah pasar seni dan kerajinan. 

11 
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1.8.KERANGKA POLA PIKlR 

LATAR BELAKANG PERMASALAHAN 
P;lSa;" seni dan kerajinan sebagai media: pemasaran ; tidak tersedianya fasilitas
 
pemasaran terpadu. yang memanfaatkan potensi budaya Komunskasi : kelompok
 
rr~syarakat pendukung aktivitas yang memerlukan wadeh. Konservasl; KotaGede sebagai
 
media pemasaran benda seni kerajinan pada masa 1ampau.
 

,. __._-------.------ ­

.~. -- " .- ----~--,----- --._-_., r-.-,----.-,-----·1 l--=-~----_·_---! 

!:'enll::!Si:W:Ulif11 I ,n::nnaSiflCll1Clll , lUJuan; I 
: IIn1lln:'; bag~imana I I khusus; aroma I menemlJk~n I 
~ ;T,cfi(;Jptakan 1 "'1 tradisionalis yang~.. I keunikan ~ 

I sebuah r,asar I' I unik sehingga I tampilan bagi I I 
I Jengan -aroma I I m,"jaw d;y;, "'iI<. seb~ah pas~ I 

\- ---..j ttradisionalis 
hIr'1

I l I l 
I 3asaran, aksen
 

...- --ll- ---, tampilan
 
berbeda secara
 

Arsitektural ; Teoritikal 
tradisionatisIiKebijakan kawasan. indikasi style 
pl"ofan serta

,Aspek keselarasan, Standarisasi, Ti!1i. ~ kekuatan yang 
b.::ntuk. dan fungsi, tinj ..material serta I melatari
patterns bangunan kawasan, , 

keunikannya,
Faktual I 

KotaGede dan rumah kaiangnya, sesama
 
bangunan memiliki tarnpilan berbeda,
 

I
I 

rAnalisis; keakuan shape 

Nonar. ~itektu.raJ : Teoritikal i I m~sing-ma~in~ ~angunan 
t'Un2S1 ~anda kegiatan sebuah pasar di I I kaLarLg merlJ adl mput I 

keberagarnan, mencariIlCota~ de, posisi KotaGede dalam
 
btik temu pengikat.
peta bu laya, Studi kasus kelemahan I .. keberagaman melaluipasa'" S ni dan kerajinan. sistem paser, .... profil dan penempatannya dan po ~iproduk 1 ... Keunikan. fisik melaluiF3ktual I I.......
I t8J11pilan sedangkan non3..::ntra 'roduksi tersebar"tujuan I fisik rnelalui pendekatan berwis ta,keinginan menumbuhkan 
kegiatan pasar.magne barn pemberdayaan ekonomi 

lingkun ~an. .. 
KOUSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

Konsep tampilanJwnsep tata ruang,konsep bentuk bangunan,konsep gubahan 

~ 
,.

I DESAlN .ebuahpas....eni <bn 
~ TRANSFORMASI DESAIN ~ kerajinan yang unik melalw ...... 

kebe~an 
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BAB II
 

TINJAUAN SISTEM PASAR
 

DAN PROFll. KAWASAN KOTAGEDE
 

Pasar pOOa umumnya memiliki fungsi yang sarna,. yaitu tempat teIjadinya 

transaksi antara pedagang di satu pihak dengan pembeli dilmn pihak. Pembeda 

antara pasal" satu dengan yang lain adalah berdasarkan materi yang 

diperdagangkan, serta orientasi kebutuhan. Adakalanya eksistensi suatu pasar 

tidak terlepas dan elemen pelingkup, yaitu penduduk sekitar yang menjadikan 

fUllgsinya menjadi beragam, selain filOgsi primer (perdagangan tetap), fungsi 

sekunder (insidental), serta fungsi tersier yaitu sebagai sarana rekreasi. Secara 

fisik, arsitektural kawasan kadangkala ikut memberi pengaruh terhadap tampilan 

sebuab pasar. Sebuah pasar khas, yang dapat mengekspose keunikan diharnpkan 

dapat menjadi daya tarik bagi pembelinya 

2.1. TINJAUAN SISTEM PASAR 

2.1.1. Tinjauan Umum Pasar Besar 

Dalam kegiatan pasar, dua unsur yang melakukan perpindahan tempat 

adalah pengunjung dan bomog. Jalur lintasan konsumen merupakan kOllStlnlnil:li 

linier yang berorientasi ke unit-unit pedagang, baik satu sisi maupun dua sisi., 

pOOa intinya. pel'gerakan dalam satu arab perpindahan mencapai banyak t~i uan 

(nnit pedagang). 

Kegiatan perdagangan di pasor pnda goris bosamya meliputi : 

1.	 Kegiatan penyalm811 materi perdagangan, berupa : 

a) Sirkulasi, transportasi dan dropping. 

b) Distribusi materi perdagangan ke setiap unit penjualan di dalam pasar. 

2.	 Kegiatan pelayananjual beli, berupa:
 

a) Kegiatanjual beli antarapedagang dan konsumen
 

b) Kegiatan penyimpanan materi perdagangan.
 

c) Kegiatan perpindahan dan pergerakan pengunjung ;
 

•	 Dari luar lingkungan ke dalam bangunan pas8f. 

•	 Dari unitpenjualan ke unitpenjualan (dalamjalur lintasjual beli). 
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pengunjung, plazalhalamanltaman. 

'", 

"\. \ 

• 

" / 
"~~--_/ 

........---------.. / 

•	 Dari unit pelliualan ke unit pelliualan (dalamjalw- lintasjual beli). 

3.	 Kegiatan transportasi pencapaian dari dan ke lokasi bangunan pasar. 

4.	 Kegiatan pelayanan/service/penunjang, diantaranya ; pelayanan Bank,. 

pelayanan pembersihan serta pelayanan pemeliharaan 

2.1.1.1. Pen=elompokan Ruang Pasar 

POOa garis besamya ruang-mang dikelompokkan menjadi dua, yaitu mang 

temaung (beratap) serta ruang terbuka (tak beratap). Penjabarannya adalab : 

1.	 Ruang temauns, mencakup ; ruang jual beli tetap, mang pemUllDan 

barang, roang pengelola pasar, musholla, km/wc serta mang tangga. 

2.	 Ruang terbuka, mencakup ; ruang parkir andonglbecak dan kendaraan 

'<.. 
"­

•	 Ruang terbuka 

))	 • Ruang rernaung 

/ Gambar 11.1 Pengelompokan lll8Ilg pasar 
".,' 

.., ummn 

2.1.2. Tinjauan Khusus Pasar KotaGede 

Ragam fuugl!li lIlerupakan ciri khas pembeda antara pasar KotaGede dan 

pasar lainnya di Yogyakarta Ciri lain adalab pada sore dan malam hari, suasana 

pasar lebih santai dengan banyaknya penjaja makanan keeil serta kerumunan 

orang yang menikmati suasana, sekadar mengobrol dan duduk-duduk melepas 

lelah setelah seharian bekeIja di bengkel ken\iinan. 

Fungsi pasar KotaGede secara bet1w1lt-turut adalah : 

1.	 Fungsi utama; fasilitas perbelanjasn dan perdagangan. 

2.	 Fungsi kedua ; fasi litas rekreasi berbiaya ringan, pada Bore dan malam 

hari. 

3.	 Fungsi ketiga ; terminal andong dan becak. 

4.	 Fungsi keempat ; sebagai 'pertanda' (signifier) lingkungan yang khas yang 

memiliki nilai sejm-ah dan citra tradisional. 

14 

I 



Perkembangan fungsi pasar dimana sifat masyarakatnya masih paguyuban, 

orang ke pasar kadang hanya ingin bertemu dengan orang lain! 

mengobrol/silaturahmi. Dari sini dapat disaksikan bahwa tempat rekreasi paling 

murah ada di pasar. Pembangunan pasar disertai tempat hiburan adalah usaha 

memanfaatkan kecenderungan rekreasi. Pembangunan pasar khusus memberi 

daya tarik tersendiri bagi wisatawan. 

2.1.2.1. Pengelompokan Ruang Pasar 

Pengelompokan ruallgllya adalah berdasarkan kegiatan perdagangan, 

pe-ngelohJaIl dan rekreasi. Dari se1uruh kegiHtan dimmuskau macam ruang : 

•	 Perdagangan: disarnping kios t~tap adanya ruang jllai heli t3k tetap dan 

terbuk~ ruang parkir andong, becak, dan kendaraan pengunjung, ruang 

pellitipall sepeda/motor pedagang, mang penurunan barang, musholla dan 

tempat wudlu, klW'WC, serta ruang sirkulasi pembeli. 

•	 Rekreasi ; ruang terbuka/plazalhalaman/taman. 

•	 Pengelolaan; ruang administrasi, ruang opeJ"asional (keamanan, gudang 

alat). 

Ada tiga poJa kegiatan perdagangan yang terjadi di pasa- KotaGede, yakni ; 

1.	 Perdagangan tetap ; perdagangan yang tet:.iadi pada pagi han dan hari-hari 

biasa. 

2.	 Perdagangan sore ; perdagangan pada. sore hari, dimana materinya adalah 

makau8n kecil, wedang ronde, bakso sate dan lain-lain. 

3.	 Perda8angan hari pasaran ~ perdagangan yang terjadi pada hari pasaran 

legi, dimana banmg dagangannya. disamping yang tetap juga ada yang 

"	 I

Ruang terbuka; bango-bango 

insidential, perdagangan sore hari. 

Ruang temaun& kios tetap. 

Gambar IT 2 Pengelompokan IV8Ili Pasar,~ 
KotaGede 
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Oleh karena dipengaruhi sikhJS waldu (fungsl temporer dengan adanya 

bengo-bango) serta karakter fungsi yang menm-iIc. hal tersebut dapat dijadikan 

acuan pendekatan bagi pentingnya rnang tleksible penampung fungsi yang 

mungkin terjadi. 

2.1.3.	 Tinjauan Khusus Pasar Seni dan Kerajinan 

Pasar : Tempat bertemunya antara penjual dan pembeli, dimana didalamnya 

terjadi peristiwa penghargaan terhadap suatu barang. 17 

A.S. Hornby, 1991 : The square or open place in town where trade 

is held. 18 

Seni:	 Merupakan pe1lielmaan rasa estetika dengall penciptaan bentuk-bentuk 

yang menyenangkan sebagai hasil karya menusia yang secara sengaja 

diciptakan, yang emt kaitannya denganjiwa dan perasaan manusia.19 

Kerajinan: W.J.S. Pwwadanninta,. 1976 ; Ker~inan adaJah hasil k31ya manusia 

sebagai ungkapan perasaan tentang keindahan yang diwujudkan melalui 

kelrampilan tangan, ketelatenan, ketelitian yang rumit, haIus dan 

dikel:jakan satu demi satu secara befW1ltan. 

Pasar seni dan kerajinan adalah wadah aktifitas perdagangan yang 

merupakan sarana promosi, atraksi, serta pameran dari hasil karya seni atraktif 

maupun kerajinau, yang lujuannya memasarkan dan memperkenalkan potensi 

tersebut kepada peminat karya. 

Adapun pelaku dan kegiatan di pasar seni dan ker~inan meliputi : 

Pengelola ~ pada dasarnya kegiatan pengelola terdiri dari penerangan / informasi, 

bamanan, pameran I peragaan, parkir, pengelola pelayanan teknis, pengelola 

kegiatan operasional , administrasi dan kepegawaian. Pedagang; pedagang adalah 

pihak yang terlibat langsung pada proses perdagangan 'dan promosi dengan 

menempati retail yang ada. Pengunjung ; adalah orang yang datang melihat, 

membeli, bahkan mengadakan transaksi dagang yang lebih besar, guna 

keberlangsungan kehidupan pasar seni dan ke~inao. 

11 Kamus Umum Bahasa Indonesia, PN Balai Pustaka, Jakarta, 1975.
 
18 Webster's New Colligate Dictionary, 1g"J3.
 
19 Gazalba. 3idi, Pengantar Kebudayaan 3ebagai Ilmu, Pustaka Amara Jakarta, hal:49, 1968.
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Beberapajenis pasar sem yang ada di indonesia diantaranya adalah ; Pas8l" 

seni budaya, Pasar seni nasional. Pasar seni Temporer. dan Pasar seni khas. Pasar 

seni khas, yaitu pasar sem yang sifatnya menampung karya seni dominan dari sain 

daerah serta sebagian kecil dari regionalnya. Contohnya ker~inan perak, bambu. 

dan tanduk dari KotaGede di KotaGede. 

Dalam hal ini pasar seW dan kerajinan di kawasan KotaGede yang akan 

dibuat termasuk pasar seni khas. dimana ia menampung karya seni 

dominannya Berta sebagian region yang melingkupi yaitu lima (5) Dati II 

di DIY. 

2.1.3.1. Studi Kaslu Pasar Seni dan Kerajinan 

Pasar Seni Jara Ancol, Jakarta 
i 
I 

t'; AspekFisik 

a) Tapak pasar seni ini memiliki luasan 3,24 Ha dan berbentuk segi 8 dengan 

pola radial. 

b)	 Ruang terbuka. .Piaza.. open teaier, mang antar kios. dan taman mampu 

menghadirkan suasana yang menyellangkan dan rela-eatit: Perkerasan paving 

blok berpola membuat orang merasakan nuansa Beni yang ada Vegetasi juga 

berperan penting sebagai peneduh dikala panas bagi pejalan kaki. 

1	 
Gambar IT.) Ruang tertmka dilen~api jugac:;I ...J6 Tig. arab 
dengan open testern

c)	 Sirkulasi. Kendaraan diharuskan mengitari area parkir yang disediakan, 

sedangkan sirkulasi manusia menggunakan sistem radial yang berorientasi ke 

sumbu yaitu;plaza yang ada ditengah. Plaza difungsikan sebagai arena pentas 

terbuka. Lebar jalan utama sirkulasi manusia adalah 12m dan sirkulasi unit 

adalah 4.5m. Entrance empat b~ utara, selatan, barat dan timur. dimana 

beberapa entrance dilaengkapi street furniture bempa totem. 

d)	 Pola massa bangunan; lata Massa mttnggunakan sistem cluster, s~dangkan 

pusat dari kes~lW'11han massa terletak pada plaza yang dilengkapi dengan area 

pentas terbuka 

17 
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.- :"'::====" GambaI' n.4 Pola pemasaan pasar seni Ancol 

e) Tampilan bangunan 

Sebagai sebuah pasar seni berskala nasional, maka corak yang ditampilkan 

adalah arsitektw' tradisional ya.ng ada di indonesia. 

Telaah arsitektural Pasar Seni JayaAncol : 

Karena berada pada tempat terbuka, maka kesan visual ke segala arah 

terasa behas dan luas, Pendekatan arsiteldural adalah bangunan tradisional Jawa 

Pencahayaan sangat baik, karena ditunjang oleh pencahayaan alami. Sirkulasi 

dinamis. tidak terjadi crossing antar pejalan kaki karena jarak antara saln massa 

dengan massa lainnya cukup jauh. Adapun kelemahan yang terjadi yaitu daya 

tarik entrance ke bangunan tidak diolah secm'a optimal. 

GambaI' n.s Prom Entrance dan Retail Utama (Ancol) 
. J-."t',.'tL: ~.....1..', .~. ,~( ..~' . , '
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pagar Seni Sukowati. Bali 

Pasar seni sukowati merupakan pusat pemasaran produk seni dan keraj inan 

yang ditunjang oleh kegiatan pentas seni yang bersifat insidensiaL 

/-~-"'- C g-jenahLt typical../'",-	 l-J 
", i •	 II ,--, 

./ ..	 '. I Ir---l H§/	 'H H 

~"'''''':'''''"''':f~'l"h~ ~ ~ § I 
I U: 0 U l,..",.",.", I - -_1-1.l-kl~- - - - - - - ­,,--,.D r---l' r-; l--.	 1 fl
\ I ~ I I I I !."'-. ~ 

:L-.J I .. ;U U '"'<B Entrance 

!"'''.. 1.I ..•,ii.. ii.i<i.l".III.i<i.•'.i<i.i<i."'.ii,'••iiW"3I.ii..''''.'.,...IU"ii.m.ii..'".ii....." ....I..." ....' ..""'..F........""""".",J
 

... ~', ·1' '"	 ~ 

Gb.II.7 Raut pll!l3[ seni Sukowati 

Tdaah arsitektw-al diantaranya adalah : 

•	 Sirlwlasi pejalan kaki tidal< leluasa, dimana. teIjadi crossing antar pejalan kaki. 

Tidal<: leluasa melihat barang yang ada kareoa keterbatasan alur coridor. 

Bentuk bangunan bercitra lokal yaitu tradisional Bali dengan permainan 

omameo serta penonjolan struktur. Bahan merupakan kombinasi antara kayu 

(omamen) serta batu(struktw-). Pencahayaan kurang" sehingga barang yang· 

disajikan menjadi kurang menarik. 

Pasar Seni Candi Boleo 

Terletak di kawasan taman wisata candi boko. Pasar seOl yang 

memanfBatkan kontur ini berlokasi 16 km disebelah timur kota Yogyakarta atau 3 

km disebelah selatan candi Prambanan dan berada pada ketinggian ± 195,97 m 

diatas pennukaan laut. Pasar seni ini bemuansa arsitektur jawa yang berkesan 
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terbuka menerima, dan terdiri dari kios penjualan cenderamata, restoran. arena 

terbuka pentas seni. kantor pengelola, r.informasi serta service. 

JJ 
~1 Gambar II.8 Arab Pengamatan Fasilitas Eksebishi 

u 0: ODD! 0	 Gubahan linear: terdiri dari gubahan massa
 

yang teratur dalam suatu deret yang menunjang.
 

Tel~~ktw·al~ar selli Ca.lldi boko: secara fisik bangunan pasar seni ini 

sanga! minimal secara arsitektural, akan tetapi keberadmmnya pada kontur yang 

---------')l::;;O' 

beragam terasa dinamis. 

2.2. PROFIL KAWASAN KOTAGEDE 

KotaGede merupakan kawasan tua di Yogyakarta dengan karakteristik 

arsitektural yang aneh tapi oyata, hoJ ini dikarenakan terdapatnya bentuk 

bangunan Kalang yang lain dari muran tradisionaJ serta pembedaan materi yang 

dipakai, akan tetapi secara peruangan pola arsitektural Jawa sebagian tetap 

dipertahankan. 

Diantara bangunan kalang yang salu dengan bangunan Kalang yang laiIb 

walaupun memiliki pola peruangan yang hampir sarna, tetapi secara tampilan 

mereka berbeda. Dengan adanya keberagaman tampilan itu memberikan nuansa 

keunikan terseodiri bagi poogamat sebagaimana berjalan-jalan di TegalGendu. 
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2.2.1. 

_J""_..,01 
-J "" .... ""..,01 
r=; r_~--,,_0'-'-__ 

,.'--•••• ~•• _l ••"' __ a",,,,
r_'--._ r. ,r _ ... 
,.._-- ­ .._,-"-,,,_ - ..: 

, ­

1. KotaGede Administratif -Politis 2. KotaGede Genealogis-Sosiologis 

l.Terdiri dari : kecamatan KotaGede Kodya DIY. 

2.Terdiri dari : KotaGede Kodya dan Bantn!. meliputi ; RKPrenggan, Alnn-alun, 

Purbayan, Basen, kelmahan Singosaren dan padukuhan Wirokerten.
 

Uraian 1.2 Swnber : Nakamura,1983
 

2.2.2. Kronologi Sejarah 

1.	 Ki Ageng Pamanahan (1546-1576) 

•	 Mula-mula didirikwl padukuhan oleh Ki Ageng Pamauahan-Jalan ke utara ke 

pa;.iang hubungan dengan pusat pemerintahan pajang-Jalan ke timur ke karang 

Lo-keramaian meningkat maka timbul pasar-sendang kemuning-sendang 

seLiran-orientasi ke timw--padukuhan menjadi kabupaten. 

N i	 To Pajang 

I-It To KarangLo Gambar II.10 Pets swat KotsGede 
~ 

Legnd : 1. Sendang Kemuning 

2.	 Sendang Seliran ODD 
3.	 NDalem 

4.	 Pasar 
II. 

5.	 Panembahan Senapati (1575-1601) 

•	 Perang dengan Pajang, menang-KotaOede menjadi kerajB8ll Matanun­

membangun k~aan Mataram-halaman nDalem menjadi makam-nDalem 

menjadi masjid-depan nDalem dan depan kraton alun-alun-entrance laaton 

sebelah utsra-kraton menghadap utBra penghonnatan nenek moyang-tempat 
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tinggaJ mellghadap ke timw'-untuk pertahanan rumah bangsawan ditempatkan 

di utara, a. K Mandoroko. b. KP Sukowati. c. K.P Mangkubumen. 

Gambar au Peta awal KotaGede 

Legend: 

1) Kraton 

2) Ahm-alunCJlCb 
D 

3) Pasar 

4) Masjid 

6. Mas Jolang (1601-1613) 

•	 Tidak terjadi perubahan yang berarti, karenabanyak peperangan. 

7. Sultan Agung (1613-1645) 

•	 Penempatan Pangeran untuk pertahanan ditambah, d. KP Purboyo, e. KP 

Joyoprono, f K.P Singosari - perencanaan kraton Plered 1618 - pembanglwan 

makam Imogiri dan Mbayat - timbulnya keraiinan logam, diserahkan orang 

Kalang-membangun los pasar, bergelar Kanjeng Sultan Agung 

Hanyokrokusumo dan Senapati Ing Alaga Ngabdoerrachman Panatagama. 

~) 
~ ~/ 

/~~	 1) Kro!onPI.,..d. j;.-:---- . 
. L--~""\.._ 2) KratOl1 KotaGede 

Gb.1.2.3. Swnber: Kuliah Ketja Yogyakarta <74-<75. Bag.Arsitektur FT.UGM 

SelanjutnyaAmangkurat 1(1645-1677). melanjutkan pembangunan kraton 

Plered-Amangkurat I pindall ke kraton Plered Amangkurat IT (1677-17031 

pemerintahan pindah di Kartasura-KotaGede menjadi bawahan Kartasura-di 

KotaGede orang Kalang makin menguasai ekonomi. 
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2.2.3. Tata Nilai Masyarakat 

Faktor sejarah dan sosia! sebagai pusat ker~aan Mataram dengan seluruh 

aspek pendukungnya, seeara bersama-sama membentuk aspek non-fisik yang 

berupa nilai budaya masyarakat, sedangkan faktor tata ko~ arsitektur, Vegetasi 

dan kerajinan rakyat~ merupakan aspek flsik kebudayaan. 

Tampilan fisik dida!am kawasan KotaGede diharapkan akan menampilkan 

beberapa objek yang mempunyai nilm dan berbobot tinggi, yaitu l
: 

•	 Makarn bangsawan kuno, peninggalan watu gatheng, mmah tradisional kaum 

kebauyakall/profan, rumah tradisional kaum pedagang Ikalang (tegal gendu). 

2.2.4. Ekspresi Keunikan Arsitektural 

Jika seseorang membiearakan arsitektur tradisional KotaGede, secara 

sadar atao tidak sesungguhllya ia sedang berbieara tentang rumah-J1Jmah 

tradisional di KotaGede, karena ragam ballgunan yang ada sedikit sekali, yakni : 

masjid, makam, pasar dan rumah. 

Jenis mmah terbagi menjadi dua, yaitu rumah tradisional (profan) yang 

murni mengacu pada aturan tradisional, dan rumah saudagar kaya (saudagaran) 

yang diidentikkan dengan kaum Kalang. Walaupun antara. bangunan Kalang yang 

satu dengan bangunan Kalang yang lain sarna-sarna mengarnbil pola tradisional 

yang eendeJ1Jng geometris, keseimbangan pola massa, serta adanya hirarki ruang, 

aksu t.etapi secara tampilan mereka. berbeda diantaranya. melalui strl.lktur dan 

omamentasi. 

a)	 Studi KallUS Daerah Prenggan 

Wisma Tamu Proyodranan 

Macro : pola memusat kearah komplek makam/kraton. Micro: halsman lebih 

keeil, konstruksi kurang fleksible dengan sebagian dinding dan tiang berukir dari 

batu bercorak corintian. Balok: usuk rigereh, usuk kepuhan danoverstek terusan. 

Dinding kayu berukir sebagai pembatas dalem Detail khusus umpak bula! 

lebih kecil, profil liang bulat ramping, beIWama dan berukir serta arcade serambi 

dihiasi glass inlood. 

lBangunan-bangunan Dikawasan Khusus Kodya Dati II Y.K, Proyek Kerja Sarna Penel itian
 
cUltara Pt:mdaKodya Dati II YK denganFT.UGM. 1993-1994.
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Gubahan massa: 

1. regol 4. Gandok 

2. pendopo 5. Ndalem , _ 5 :TJ~
i i / 

J. Pavilion 6. Pawon 
.:2 

[] 
, 

b) Studi Kasus Daerah Ja~alan	 ~ 

NThlem Martoloyo. nDalem Prawirodiharjo. nDalem Djojomartono 

Macro: Pola memusat kearah komplek makamlkraton (pusat pemerintahan 

lama), Micro: Orientasi rumah kearah selman, halaman lebih sempit dari pada 

I1l1nah. Konstruksi : Kurang fleksible dengan dinding dan liang barn dari bato. 

Detail Konstruksi ; Tiang dengan hubungan yang fleksible dan berukir (terutama 

Rumah kalang). Balok :Seperti diatas. Omamen :Tiang berukir (kalang), dinding 

kayu berukir (sebagai pembatas ;nDalem kalang), pyan seng berukiran. Detail 

Khusus : Pyan seng, lubang-Iubang pintu jendela dan kayu, tiang rumah kalang 

pada pendopo dan tembok berukir, tegel porselin, tanggaltrap diukir (lebili banyak 

omamen)	 Publik Private Facili 

c:=J 

Gubahan Massa: c:::=J	 ~ 
~ 

Legend:	 6 

~::~:: ~: ~:~ .~m 
3.Gondok 0 

J~\. 

3 

Q_] _.._\mfj__ L+m,,, 

I 3; I I I 

,tK Gamelan ~ 
5.Pavilion 

c) Studi Kasus Daerah legal Gendu 

Kompleks KaJang Tegal Gendu 

Macro: bangunan dalam skala kompleks. Micro: halaman lebih kecil dari 

padabanguDan. Slruktur: nDalem dikelilingi tembok. Konstruksi : ada tiang dan 

kODsol, tiang batu berukiran, ambang pinto, berulrnran besar-besar dengan bagian 

alas berbentuk arch, serambi berbentuk lengkung-Iengkung (arcade), bangunan 

terouat dari bam bata. Detail konstruksi: dinding : tembok beromamen dan 

l 
I 

l 
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~~byok (untuk ukirall), hang; batu dan berdimensi keeil, lantai: lantai tegel 

herglasur warna-warni. 
A 

Gubahan Massa: Facili L 41 I 
Legend: I • "" - I •'[j1 I 2; LJ~ 

p~~t;-r---- -- -----r----- I -- -----r------->l.Pendopo 2. NDalem 

3. Gandok 4. Dapur 

5. Tempat kendaraall 
N>tik fl IJJ fl 

6.Patehan 7.Regol	 U 1 .: r-1 LJc::=:J -,y L-.-J 

Korelasi ciri tradisional dengan bangunan KalWlg secw'a umum adalah : 

a) Ciri-ciri kualitatif : 

1.	 Adanya poros yang melljadi pengarah seluruh gubahan ruang dan 

bangunan. Dalam hal ini poros itu membujur kearah utara-selman. 

2.	 Adanya orientasi tern. mata angin sebagai patokan menghadapnya 

mmah. 

3.	 Adanya simetri bentuk, besaran ruang dan bangunan antara sebelah kiri 

dan kanan dengan poros utara selatan sebagai pembaginya. 

4.	 Adanya jalinan antara mang terbuka dan tertutup yang saling merasuk 

dalam keseluruhan komplek lingkungan tradisional Jawn. 

5.	 Adanya hirarki mang, dimana makin ke dalam makin pentin,g dan makin 

privat. aedwlgkan mRkin keluar mskin umum. 

6.	 Adanya inti I pusst mang atau bangunan yang mengikat keseluruhan 

gubahan ruang dan bangunan. 

b) CJri-dri kuantitatif: 

1.	 Bentuk atap tradisional berkisar pendopo-joglo, pringgitan-limasan, inti­

joglo,gandok-patehan-dapur kampung yang merupakan asimilasi dari gaya 

eropa dengan adanya penambahan canopy glass lood pada kuncung. 
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~ 
Gambar n.n Profit fa£ade bangw13n B (Jagalan) dan C new Gendu) 

2.	 POOa bangunan A) B dan C Iritis lebih tinggi, dan orientasi horizontal tetap 

dipertahankan. 

3.	 Pada bangunan A adanya sistem struktur rangka ringan , dimana penutup 

atap disangga oleh tiang, baJok dan rangka map, sedangkan pada bangunan 

B dan C sistem struktw' rangka ringan hanya digUllakan pada bangunan 

inti. 

~ 

. .' ) 
L..-_r----i>--I---r-oc--.L/---

• t 

/r... -7 -,- --­
.. / ",.' 11	 / ~':.:-JP. 11­2 ~:. /

./ L.Jf ,'. 2 
, /

'--' 5 

Legend: 

1. Ndlllem dengan empat saka berumpak 

2.	 Tembok bam dati batu 

3. Pendopo berplafond 

4. Serambi arcade kayu liang ramping, umpak kedl, plafond dan glass lood. 

5. StJUktur bera!, pcnonjoJan, JcngkWlg arcade, ventilasi warayang. canopy dan stilisasi 

w~iikan	 pads tiang. 

Gamba!" n.14 Profil strukturrancka A. B dan C 
.!!". 

4.	 Pads bangunan A, adanya detail-detail konstruksi yang merupakan 

perpaduan ~tara unsw- kekuatan dan keindahan kayu, sedangkan pada 

bangunan B dan C merupakan perpaduan kekuatan dan keindahan materi 

batu dan kayu. 

5.	 Kesamaan bangunan A,B dan C, yaitu adanya. skala lingkungan pada 

ukuran bangunan. dimana besamya bangunan diselaraskan dengan besar 

bangunan lingkungan sekeliling juga adanya tipologi sbape(raut) yang 

hampir sarna 
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Gambar IT.IS A. B. C prom shape ballgunan Kalang 

2.2.4.1. Identif"Jkasi Elemen Bangunan 

1) :Rlemen Bangunan 

Umpak yang memiliki arti ynitu batu penyangga thmg pada. bagian bawah, 

dan berfungsi menahan gesenm tiang akibat bebnn yang ada diatasnya masih 

terlihat keberadaannya walaupull kadangkal a di stili888ikan bentuknya dengan 

pengolahan material. Pada beberapa bangunan kalang yang dengan jclas 

menampilkan umpak dan sakanya (b"adisiona1~interior) serta $tiJisasi / adoosi 

(ero~~~or). IR~~\'" ([[ l~ 

±A ~
 
Gambar n.16 prom Umpak Tiane Bantunan Kaiane
 ·c 

I 
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Lantai yang merupakan bagian terbawah pada bangunan tradisional 

biasanya tanpa penutup~ akan tetapi pada bangunan kalang permukaan lantai 

tersebut diberi perkerasan tegel bermozaik, bahkan kepingan uang logam. 

Sedangkan perbedaan perkerasan antara ruang luar dan dalam yaitu pada bahan 

yang terdiri dari batu alarn dan tegel. 

i:'~ 

Gambar H.17 Profillantai dalam bangunan B dan C 

Tiang atau saka pOOa bangunan kalang, adaJah berbentuk bulat dan kurus 

apabila bertumpukan pOOa ump~ dan berbentuk bulat, pendek dan besar apabila 

bertumpu pOOa penopang lainnya Adapun bahan baku yang digunakan adalah 

Dioding pada banguoan kalang khususn~ adalah dinding yang jllga 

berfUngsi sebagai pemikul beban, hal ini dikarenakan profil fisik material yang 

bersifat keras dan"berat. 

Ambang pintu dengan bentuk setengah lingkaran dengan bagian atasnya 

(setengah tong) berhiaskan glass in lood warna-wami. Pintu pada bangunnn 

"j r/;'"...........­
~ A-c I Gambar H.tS Prom Time Stilisasi 
I 

kayu dan batu. 

ill I'': 
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kahlilg terbuat dari bahan kayu dengan tipe kupu tarung yang merupakan adopsi 

dari bentuk trndisional dengan jumlah daun pintu sebanyak dua buah. Daun pintu 

gerbang serta regol bangunan berbahan besi yang masih menggunakan kOllsep 

perhitungan Jawa dimana posisi pintu utama dan regol saling tidak menerus. 

Adakalanya penampilan regol haJaman dalam I seketheng kebih diperte 
fII!!Ijt;$:'?' 

menampilkan struktur berat. 

2) Ornamentasl 

Pada beberapa rumah kalang fungsi umpak tetaplah sebagai penopang 

(tradisional-interior) dan kebanyakan terdapat hiasan jawa selain hiasan adoptif 

dari luar dengan ciri WarDa yang mencolok. 

Pada badan tiang terdapat hiasan yang berbentuk tumbuh-tumbuhan 

padrna I bunga teratai dan beralm- vertikal. begitupun pada bagian atasnya Yang 

berhias tumbuhan yang disinyalir sebagai bentuk corinthian. 
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Gambar ll.21 Stilisasi waUkau mempertegas kekuatan warayang 

Pada beberapa bagian mmah kalang ornament.asi plafon penutup struktur 

atllil berbelltuk grid yang teratw' dellgan stilisasi tumbuhan pada sudut-sudutnya,. 

begitupun dellgan bagian dalam canopy. 

Pintu bertipe kupu tarung dan jendela dengan dauD pintu berjumlah dua 

buah) serta ventilasinya memiliki ornamentasi warayangan / p3l1ahan yaitu 

beberapa anak panah yang bertumpu pada 83tn titik. A.dHplln nlgam hias 

Wal'ayallgall t~n;~hu( tidak S0rntl<lHya bt::nipa feli~.rteIHbu8. 

R3gam hias pada serarnbi bagian ata.s adalah berbentuk lengkung­

lengkung dan terbuat dari kayu yang menyerupai motif hiasan patran yang 

bcrorientasi ke bawah. 

. 
\, ::} 

'\'~,' 

.t, ~ 

OJ 

. " 

~k3I13I1 Qrnmnentasi 
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5) Pola Peruangan 

Pola peruangan pada bangunan kalang yang ada di tegal gendu misalnya, 

tetaplah menyerupai pola pemangan bangunan tradisional jawa dengan beberapa 

bagian bangunan memiliki kesamaan secara sumbu dan tala letak. Sebuah 

bangunan tradisional jawa pOOa umumnya memiliki mangan pendopo (sebagai 

tempat pergelaran), pringgitan (mang duduk), dalem (rumah tinggal utama), 

sentong, gandok (tempat tinggal keluargalkerabat) dan dapur. Begitupun dengan 

bangunan kalang Prenggan, terdapatnya serambi I mangan luas yang berada 

didepan, (menyerupai pendopo), jumlah biliknya banyak (susunan, pringgitan, 

sentong kiwa.. tengen dan dalem). 

Bentuk arsitektur halaman masih dipakai pada bangunan ini. seperti pada 

bangunan Bali dan Jawa serta arsitektur trOOisional lainnya. Kedekatan hubungan 

antw"a arsitektur halsman dan tembok yang mengitarinya, menciptakan kedaulatan 

jagad cilik terhadap jagad gede. 

/'"',, 

: I I I 

· Gandbk 
"Gb. n.24.Pola peruangMJ 

banglmml Kalang Jagalan 
..

.-----t--I-~mm1PO'-r-:--tJ1D- aldm ..jrCJIWvll 
t 

·· ·· · 
/1 1_ r. 

~
, / :. ~ ,':: '.:? :±:,::' ,/:. ~.:~­

· · 
1 ' 

Gandbk
I I I 

• ) 

:' 
~ 

~ ._,~ __ i: -1•• -­

.: :.: n: 1
~-----~~~~~~-~----.J 

/ , ; Konsep tradisional 
/ ~~:-~--------­

/ 
.' 
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BABIll
 

PA~AR SENI DAN KRRAJINAN
 

DIKAl·VASAN KOTAGEDE YOGYAKARTA
 

Analisa pra perancangan pasar seni dan kera;.iinan ini bertitik tolal< dari 

faldor kebutuhan sarnna dan prnsaran~ yang disesuaikan dengan fungsinya yaitu 

wadah pemasaran dan peragaan finishmg (aplikasi) produk. PasaI" seni ini 

diharapkan mendekatkan fungsinya pada sebuah pasar KotaGede, dengan 

keberagaman fimgsi yang diciptakan oleh masyarakat pelingkupnya saal diluar 

jam pa'3aran (sore) sebagai sebuah tempat rekrea9i murah bagi penduduk 

KotaGede sendiri. 

Dengan memantamkan potensi arsitektw"aJ yang menampilkan keunikan 

melalui keberagaman tampilan bangunan Kalang di dalam satu kompleks pasar 

8t"ni, pt"ngunjung seakan diajak berjalan-jalan di Tegal Gendu dan diharapkan 

dapat meluadi sebuah daya tarik. 

3.1. Analisa Identifikasi Citra 

Arsitektur adalah produk dari suatu ID:Qm yang didasarkan atas konsep 

tertentu. Citra tradisional merupakan peng~jawantahan konsep tradisional yang 

diolah melalui proses b:adisional. 

Konsep adalah bagian tata nilm blldaya. Konsep arsitektur tradisional 

KotaGede adalah bagian dari tata ni lai budaya tradisional KotaGede, yakni tata 

nilai budaya kejavlen, suatu lata nHai budaya yang bertumpu pada kraton sebagai 

pusat orientasinya. Karena pada masa kini tata nilai blldaya yang dianut oleh 

masyarakat KotaGede sudah berubah. maka konsep arsitekturnya juga berubah. 

Kalan dalam tata nilai budaya tradisional arsitektur dibentuk atas konsep-konsep 

in"BSional: maka pada masa kini arsitektur dituntut untuk bisa menjawab 

kebutuhan secara rasional. Dengan demikian maka pengungkapan citra tradisional 

tidak perlu mengambil konsep tradisionalnya. 
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Proses adalah cara untuk mengejawantahkan konsep_ Proses tradisional 

hanyalah suatu alternatifuntuk mengungkapkan konsep tradisional. Altematifini 

ditentukan oleh sumber daya alarn (bahan bangunan) dan tingkat teknologinya. 

KaJau daJam era. tradisiomd bahan bangunan dan teknologinya hanya terbatas 

pada kayll, maka dimasa kini bahan bangunan dan tingkat teknologinya lebih 

kaya Dengan demikian maka pengungkapan citra tidak perin mengambil proses 

man carn tradisionaJ. 

Produk adalah konsekuensi logis dari konsep dan proses. Produk ini 

bempa bentuk-bentuk yang memitiki ciri tetientu. Ciri-ciri inilab yang membekas 

dalWIl illgatan setiap pengamat alau pemakai dan membentuk cib-a. NatllUll belltuk 

yang sarna hdak perlu lahir dari konsep dan proses yang sarna. Oleh karl;ma itn 

pengungkapan citra tradisional ridak harus didekari dari konsep dan proses 

tradisional., narnull bisa hatWa dari segi produk alau bentuknva saja. 

3.2. Analisa Keunikan Arsitektural Pasar Seni dan Kerajinan 

Kellnik~n., secam l;ksikaJ adaJah "hanya satu-satunya, tnk ada yang 

menyamai", secaragramatikaJ adaJah terdapatnya perbedaan spesifik antara suatu 

hal d~ngan yang lain l
. Hal tersebut dapat diketahui berdasarkan pencirian umum, 

sehingga ditemukan p~ncirian khusus. 

Ballgunan KaJatlg teLaplwl batigullllil saudagaran, akan tetapi secam fisik 

masing-masing bangunan mencirikan ke-akuannya masing-masing, sehingga
 

dengan keakuannya itu dapat ditarik inti keunikan yaitu melalui keberagaman.
 

Pada umumnya, bangunan pasar seni yang ada terdiri dari beberapa. massa. yang
 

dinmgkulll datam Hatu kemasan arsitektlU'al, yaitu tradisionaJisJprotan dalam skala
 

. kompleks. Pada pasar seni dan kercYinan ini, pencapaian keunikan adalah dengan
 

menampilkan sosok bangunan saudagaran secara umum, dan secara khusus
 

unitnya diwakili oleh ekspresi beberapa jenis bangunan Kalang yang tersebar di
 

kawm:wl. Sebuah pasar seni dan kerajinwl dengan keberagaman tampilan
 

afSltekturaJ, serta mempertahankan konsep arsitektur haJaman melaJui temboknya,
 

dan juga menampilkan kegiatan jajan sore dan lesehan (ruang terbuka) sebagai
 

I Karous Umum Bahasa Indonesia, PN Balai Pustaka Jakarta, hal: ] ] 29, ]976 
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pendekatan masyarakat dalam memfungsikan pasaL diharapkan memberikan 

keunikan fisik dan nOll fisik tersendiri bagi pengunjung. 

3.2.1. Keberagaman Tampilan 

Keberagaman tampilan dari unit-unit di dalam pasar seni ini tetaplah 

mengambiI pendekatan bangunan. yang diwakili oleh b31lgunan Kalang wisma 

proyodranan (A), bangunan Kalang Jagalan (B) selia bangunan Kalang (pak 

Tcmbong) Tegal Gendu (C). Adapun tipologi raut pemmman yang ingin 

dit,ampllkan adalah mendekati nmt pemasaal1 tiga bangunan amatan diatas. Bentuk 

kepala div..'akili oleh atap kampung atau limasIDl. Bentuk tubuh diwakili oleh 

dillding dengan kolomnya yang menampilkan hiasan padmaiteratai set1a bentukan 

kaki diwakili oleh umpak. 

1.	 Type A, yaitu raut pemasaan unit yang menyempai raut pemasaan bangunan 

Kalang Proyodranan. 
.J." '\,

,." '., 
, .---.''\.. 

,'- ­ 1 

! 

Penguraian komposisi bentuk A : n	 -. 
,/,1 I" 

/ , 

I	 "0, 
i " 

f	 .---' \
I	 I ,r I
I "	 '. I i
L--J + (' I + I L.J \,

L.j 
\ 

" 

2.	 Type B, yaitu raut pemasaan unit yang rnenyerupai raut pemasaan bangunan 

Kalang Jagalan.
 

... - ---- - - - - - - - ---- -- - - .
 

•---I	 : "--r..l-.-L".....-t--'''-r-I-_....L....,-l--+-L,-J--'--,~ 

I	 iL	 : 

Penguraian komposisi bentuk B : 

fi	 D+D y/ ,~"',,+(-1 
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3.	 Type C yaitu raut pemasaan unit yang menyerupai raut pemasaan bangunan 

Kalang Tegal Gendu. 

l 
~ - - -1 

i 
_J " ._ 

Penguraian komposisi bentuk C : 
r-,,_ _XT~~,/""II T 1 + + I + , \ I .I \ 

I	 \ ./ I I (--'-0\ I// i
I	 - . i I "."-__..JI ! ! .-1I	 ~--1I 

~J 1 

Gambar 3.1 A, B, C prom shape b:mgun311 Kalang 

Kemungkimul b~lltuk yang teJjadi : 

lla,gian kepala ; Karena bentukan kampung mau limasan tetap berpola dasaf 

segttiga, maka kedekatan bentuk yang ditarik dari ketiga bangunan adalah 

kesamaau pola Jasar yaitu segitiga Orientasi vetiikal terasa sangat kuat pada 

bentuk segitiga tersebut hal ini akan menguatkan konsepsi ten'estria1-keata~ 

mengenal keterkaitan "kawulo Ian Gusti" (pada pola ruang, diwakili oleh 

pennopo). 

Pendekatan l{ompos/!>1 kepafa setefah penguraian bentuk 
///\'\ // 1\"\ ,l 1\ ....., r 

/\ /\ ;' \ ;' \ I' \
"	 " .' . ~ --y---<;;- ._~ 

;"	 \ / '\ / \ / \. / \
1	 / ". +./ '\ = / "\ / "\ / '\ II~ I "\ I .' \1 '\ I \ 

Kekuatan orientasi vertikal dapat dibantu dengan penumpukan keairu,;, mungkin 

dengan Rtili8a~i bentl1k atap. .. 
.f'." ... ,. I " 

+. ./' \', /,;. I ~'" 2.	 I , ,/ / I '\ -",-<-,----,i__, ./ 
/ \

\
= 

I ,. I \ "
 
/' 

I 

\
 
/ \
 

/	 I I ' 

=~~ f~" • ~.' r. /
 I ~',.,~ 
Pertemuan sisi bawah segitiga terhadap liS4>Iank, ~istilis~ikan mel8Iui bentuk 

trap yang menyudut dan bersudut kecil pada plUlcaknya, hal tersebut juga dapat 

memperkuat keberadaan segitiga sebenamya yang disimbolkan. 
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3.	 r----------, -t / = /''---~'''' ~·· ~'" , 
i I f " I' \ 

r-,---II I ! f--------L i	 ~"'._ - - - - - - _, I - -_- - - - - - - ILJI	 ", .' .. ." . ------..;
/ 

\. I j t • r 

',,- :: : : 
.,J 
/ 

.. " I ' .I
'\.	 I' I I 

... I I I" 
\, ,	 • I' /"',	 ' . . ,
~. . V 

_.. '-' 
Bentuk listplank mendatar, dan arcade pada cover bagian alas teras dapat 

dipertahankan, dimana bagian lengkung yang juga terdapat pada ketiga bangunan 

tersebut, dapat dijadikan elemen pengikat kesatuan bangunan secara umum. 

Pendekatan bentuk kepala sebagai pengikat bangunan secara umum adalah : 

r'	 /" ... 

/ ~2~,.... .__ / .'~l __~'~"""""".~',
,--·--~~<?_<.l-C:,. /~J (/~"""\ S "'" 

" , 
, 

- - - - r " .... "~"{{~\1-, •\_-,-,I"-- _ I -I I I 
l 

... "
 
L... ..... " "
 

,'.-J e,· r.-J I, 
,-- u __ , -!( .L.," .' I I --r-------~~ .• ~. ..-~ '-. ~"r--" ..- ~ '.... ./.. 

", " / \ ~" ,/ ~ / \ L, ", ./' 
. ,- " .... , " .... ,r I /0" I \ ,"

f ' i \"	 _f' 1" > 1 

\ib.3.2 Pencapaian kesatuan melalui orientasi atap 

Bagian badan : Dari ketiga bangunan diata<; komposisi raut dipengaruhi oleh 

bentuk stmktur yang ada, baik ringan maupun bera!. Seem"a umum keberagaman 

dapat terlihat lebih jelas, sedangkan s'-"cara khusus ia dipengaruhi oleh 

omarnentasi. Hal tersebut terlihat dari stilisa<;i padma/teratai yang ditampilkan 

deugan jelas pada bagian lengah liang. Didalwn ilmu seni pemafasan yoga dari 

~ianU1 agama hindu, posisi padma/teratai adalah posisi tubuh yang paling 

sempurna, apalagi orang Kalang pada mulanya adalah ahli bangunan (demang 

Kalang) yang didatangkan dari bali. 

Gb.J.3 ProID padma pada bagian tengah tianglbadan 
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Pendekatan komposisi badan setelah penguraian bentuk : 

,r---.. ~ r---.. r---, .r---"Type A / \/ \/ \/ \/ \ 
l f-'\ \I r" \I F'\ \ t r'\ \1 r'\ \ 
U LLf LIU \~ LLJ U 

~..--~ .. ~.- ---..........~
 

! \, ( \ I
 
i -l- i	 ,..-.. I, = .I'" / \, \ .! / \, J'	 ~ 
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j

I
. 

o' 

'. I I " 
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Pendekatan akhir yang merupakan komposisi dari raut unit yang akan ditampilkan 

baik kepala.. badan, dan kaki yang tetap menampilkan ke-bhineka-an atau 

kebemgaman,akan t~t~~~ tetap satu daJam raut k~~uruhan secara umum. 
...~.. '.........	 /.. ......... .....
 

./1/ 
Type A 

~ade proyodranan 
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Balok datar Jagalan 
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U j i I LJ~ i u IVJ)e C

I	 '~ I ' 
I~. Canopy _~an A ! warayang Tegal Gendu 

Gb. 3.4 Kebera~aman raut massa pasar seni 

3.2.1.1.1ata Ruang Dalam 

1) Langit-langit 

Mempakan bagian bangunan yang clapat memberikan kesan meruang pada 

pengamaL Baugunan tradisional, plafond tidak digunakan akan tetapi pada 

bangunan kalang ia digunakan pada sebagian ruangan, diantaranya pendopo dan 

pringgitan. Profil hias plafond adalah pakai bunga disudut. Sedangkan dalem tetap 

menggunakan brunjung, saka dan omamen Iradisional. 

Pada bagian intildalem bnmiun~ ditampilkan bClpendar 2 

~~..--- - .------, ­ ~ ·1 ,--' I
1c---~r-:=;i-----I 

--------1 '1..-- ­

~~9rl~\~" -I ijGJ;Cr ~ 
I.	 l.----....J \ I..~ .'/"

\, \.", I A /'
 

\ A \' "0/,..nl ...-//
i\ .' \ / '. /~ -0 /_"	 

c 
i '. .' ;,. ti /. /-' 

.I~l ~~" 
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F'erpadU<Ul antara plafond papan dan brunjung berikut sakanya pada bangunan 

Kalang A,B dan C tetap diterapkan, akan tetapi ketertutupan struktur a1:3p pada 

bn1t~iung mempengaruhi ekspose material dan objek. Optimalisasi cahaya melalui 

lransparansi penulup map brUlyung selain dapat membantu ekspose objek dan 

ornament juga dapat memberikan kemenarikan visual bagian atas. 

i i
i 

i / \, I 
./i .~ .' , ! i 1/ '. / 
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pasar seni dan kerajinan 

Gambar 3.5 Profil ruanf! dan olafond 
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Ciri kha: bang¥an Jawa maupun bangunan Kalang adalah keterikatan 

antara mang luar dan ruang dalarn dimana dinding merupakan media pembmas 

yang fleksible, dalam artian kemenerusan visualisasi tetap ternkomodasi. 

Bentukan arcade yang ditarnpilkan pada bangunan Kalang diantaranya 

Tegal Gendu serta wisma Proyodranan. adanya bovenlight (glass in lood) yang 
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melambangkan bw-ung merak selain memperkuat optimasi kemenerusan visual 

juga pencahayaan alami. 

__~. •......~...... ,.",.,.r'. . ............
 

/" ,. ./ ,
 
0;:-<.------~7?""'1·_p c;-< ~>/l t;' ._~ .'
 

......, ......-rj--f..;..r--",,-', ........, _../., ,.",.,--------........1 ................ {'
 
t, /.. (' 1~ // r' \ I "'-~ ·...~ .../1

'" / c--' -"~ /-,---- I L---, -'" ... !I ,.< I . ..,/ L----J I ".,- I

!: /'" "',. '!i 

I ( ,/ \/ /"'\ '\( /-\ \ Type A 
i ,.-' ) \ . J l L-l 

I ~,"I •. Arcade proyodranan
I '. 

\ -', 
\ 

':..:.....,.. ,."""","--.
 

.........~ .....:.~-:: - - - .. ­
"'-.. ­ ...-.­.. 

-~, 

..... .... .~ . 
...... 

~--~~ .' 7"< ­.-------.":r: ·l~."-, ------:I l'1"'--' 
". ..' .~>---- --.. ,--[""~" , .~jJ(----'\ --L'~.. / 

.I~~J~!'~·J:WM
 

, I I -.-_..>' 0 . <-----. .-----" ~~ I -' ­

' __ LL.__ <~;;~~;;;~~~~y~::;;> _ 

\" 

_._. _. _..... 
; 

40 



·... ~.... "",
 

....... , .. .,/ '-"
 

" 
'-. 

'>. 

Canopy dan 

~ 
:>. 

./ 
./ 

TypeC 

_ waravang Tegal Gendu 
~ - ~ ~ 

,", 
.~-:: 

C;=p \\.11 I,,, 

L----U·------------,,-<.~h.lr.<C; .~~~.~,,_~_ ~~~~:;_~,~/ /' -~> 
'-.-- ­--, 

i 1 

/<.~ . '-', ,...--. "-', 
....... _.-;.--?" ..
 

.-.-­
........
 

Gb.3.6 Pendekafan bennlk interior blok pemasaran 

3) Lantai 

Mempakan bagian bawah bangunan, pengangkatan permukaan lantai yang 

membedakan lantai bangunan pendopo, pringgitan dan ..uangan lainnya terhadap 

longkaug cenderung dinamis. 

,- ­
i f'mtii.J@"tnukaan bangunan _..__
 
I I 

I Pel\.laJw·an pennuicaWl halwTlan ! 
: i 

L 
P'O'ngangkatan lantai pendopo/dalern 

--.J ! I 
Halaman pendc'~,C' longkangan dalen-t 

! iii f 
jl"Inatan 

Ir
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lI laza Op~n teate~' HalJJlobby Pasar seni 
I
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Optimasi pandang terakomodasi dan 
gradasi Nang meialui [.ekstur perrnukaan 
lantai. i 

I I
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/. 1 
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~.;.. kasar r-.L.'-'-,-""-­ II
I 

Pellciptaall kesau meruang pOOa bangunan pasar seni dan ker~illan ini 

dapat dicapai dengan permainan profil permukaan lantai, dimana penggunaan 

bah3n bertekstuf hahls pada permukaan lantai dalam, penggunaan baban 

oertekstw' kasar pada pellllukaan lantai luar, serta penggunaau kepingan coin 
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lugam pada. st:lasar depan bangunan, diharapkan selain rnemberikan keunikan juga. 

dapat berfimgsi pengarah<JA: 

\ 1 I Ii '\] I /''/ Galllbar 3.7 Pelllbedaan lllateri lantai 

i ! ./ ( I \. i l./ /.'. I 
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3.2.1.2.Iata Rllang L liar 

.1) K::.tinggian Bangunan 

Perbandingan ketinggian bangunan dan sirkulasi kawasan adalah berkisar 

antara 1:1,5-1:3. diarnbil antaranya yaitu 1:2,25. Besaran perbandillgan 2,25 

penmtukan lebar sirkulasi dibagi menjadi 3 yaitu jalur utama. serta dua selasar. 

,)ldl kart:na jalur utarna mempengaruhi perpindahan maka besarannya melebihi 

dUll selasar, dengan perbandingan 1,25:0,5. Misalkan ketinggian bangunan 3,5m 

maka leb3r jahu' utama dan dua selasar adalah ~ jalur utama 3,5xL25=4375m 

~t:d;mgkan satu sisi sela~ar 3,5xO,5=1,75m. 

I
t...ekomendaSl 1 i	 r._ekom~ndaSl 2. l 

1 . 2,25 I	 i 
I	 I 

, _I 

h
L-

i '''-''-	 I!"lj I , .....-, I , 
"~.	 .......
 Ii! )-;: I ! . -'--"------,1--- I I I ,/ \.1.,~--,--:~......_>'( •.J<."- f r- II: ~'-l' /.- (\ ~_-. I I ~J)

I , I - ... ~ ......"I-.l-	 r n "I\"1\/ ''-1/1rn L ~ I 
U II/_j r,1 j- I 

\ Sudut p and ang sedan'g Dirhensi I!1,751 ~.::;7S I usl	 i ,ian sirkulasi i 
! I, I 

Lllas sirkuJasi 1 orang berjajar adaJah O,8m1org, maka daya tampung sirkulasi 

jalul' utama dan selasar adalah ; jalur utama 4,375/0,8=6 orang, sedangkan satu 

sisi sela"ar 1>75/0,8= 2 orang. 

Walaupun memiliki keberagaman tampilan dan shape, aspek unity juga 

tetap meIUadi pertimbwlgan, diantaranya melalui irama ketinggian atap_ 
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2. i Sirkulasi 

Besar dan bentuk sirkulasi dipengaruhi juga oleh perbandingan ketinggian 

bangunan, perbandingan 1:2,25 (antara 1:}.5-1:3), menciptakan image meloron,Q; 

(sirkulasi diapit dua massa), adanya kecenderungan pelingkup tertutup, dengan 

kontmmtas terputus dan menenlS (karena berpotongan dengan jalur lain dan 

p~mb.:.rian open spac~), Jejalur yang tercipta diantaranya belok dan turns, dimana 

.it'jalur lulUs akan menimbulkan sudut pllndang vista, dan jalur belok akan 

memberiKan kesan ieriutup. Kesan ketertutupan dapat dikurangl dengan 

menambahkan pepohonan di satu sisi, Adapun hal yang harus diperhatikan untuk 

menghllldari kontlik sirkuJasi adalah dengan meperhatikan dimensi peJtemuan, 

pell,l<;ill'ahan selia alignment/penjajaran vangunan. Hubungan jalur sirkula~i dan 

nmng yang teJ:iadi dibedakan menjadi tiga (3), yaitu : jalur melalui mang I­
(integrit3s masing-masing mang kuat), jaluJ' memo tong ruang (mengakibatkall I 

mang gerak dan ruang diam) dan jalur berakhir pada nJang (lokasi menentukan 

arah mis adm), 

BClltuk ".;il'kulasi lual' yallg diguna.k311 : 

Sirkulasi melcwati ruang (1) Sirkulasi melewati ruang (2) 

Sirkulasi berakhir pada ruang (1) Sirkulasi berakhir pada ruang (2) 
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-- _.-

SiJkulasi terbuka pelingkup lemah (1) Sirkulasi terbuka pelingkup sedan!:: (2) 

~!-d~.\JJ1t:iU,m!1~ m~oro"-lUl.j ;;irkulasi image meloroIU'J~ 

Sukulasi dUlamis mdalui pengangkat:m dan penumnall lantai open \:I;;ater 

! 

-~-----"i 
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·"it' {'. "t ~irkultt1!elingkUp melalui trading lantai 
-I, I" 

"f \) 

Gb.3.8 bentuk sirkulasi yang digtlllakan 

Dari bentuk sirkulasi luar yang digunakan kemungkinan yang terjadi adalah : 

SirkuJ~i berbelok mempuuyai kelebihan dan kekurangan, diantaranya; 

mempellnlJJjang lintasan (petuwWlgan), titik akhir tersembunyi (surprise). lebih 

teraSR meruang apabila diapit dua massa berdekatan. Sedangkan kekurangannya 
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adalah dimensi titik pertemuan yang merupakan simpul crowded disaat orang 

mengambil keputusan. Antisipasi konflik dapat di capai dengan menambah 

dimensi titik serta adanya signiiier/penanda (mis, sclupture/pot dan tekstur larltai). 

3) Tata hijau dan perkerasan 

Bentuk pendekatan sirkulasi, keterbatasan jenis tanaman serta prosentase 

ruang tanpa tata hijan pada kOllsekwensi arsitektur halaman, akan memungkinkan 

tet:jadinya kejenuhan bertuahmg dalam lingkup pasar seni dan kerajinan, yang 

tentunya selain men,gejar aspek iungsi juga keterikatan atas ullsur rekreatiinya 

Hal ini dapat diIihat dari luasan area sirkulasi, pemanfaatan materi yang bersifat 

hardscape serta pola pelingkup yang renderung tertutup akaJl dapat memperkuat 

alasan kejenuhan. Salah satu alternatif yang baik terhadap permecahan kendala 

diatas aclalah dengan menampilkan variasi track site yang mempakan kombinasi 

l:111ta!"a hardscape dan aquascape. Aquascape dengan clemen utama air, selain 

dapat memecah kontraksi visual perki"rasan sirkulasi dan pendingin ruang, juga 

d~p<lt memberikan Ililai talllb~h secara ekonomis bagi masyarakat sekita!" dengan 

memanfhatkan media air untuk memelihara ikan guna suplai restorasi di pasa!" 

tersebut. Track sirkulasi dengan perkerasan pasir dan kerikil adalah san,gat 

btlffilanfaat untuk penyerapan hujan, sedangkan pohon yang ditanam seringkali 

BlE-miliki sasra guna (multi fungsi); sebagai penecluh, penyaring debu, penallatl 

angin, peredam ~mara Juga sebagai obat tradisional. 
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Le~.el1d : 

1i Tamuuall bunga yang tidak terlalu tinggi tctapi berbau hamm dan perkerasan 

bennotif dikombinasikan dem~an bam k3li dan pasir. 

2) T:J.uaman keras yang dapat menaungi/pemberi rejeki.diantaranya jemk kingkit (I3n 

p~lkrVl as;lnnya berlHvtif peugalahan. 

'1!	 Ta.tlaIJ13Jl ker:!::; Y:l1I~ dapat mem.!UJ1~:j. mempeltegas horizontalis, pemberi rejeki serta 

~(anuk yang bCl'guna bagi lIpacara adat, clan perkarasannya bennotif meu~,lIlilpul, 

pengarahan me.mpak.~m kombm3si baw kaJi dan pasir. 

Bt~lltuk vegetasi dan perkerasan lual' yang dipakai : 

Vcgetasi pengarah dan pembatas	 Vegetasi horizontalis 
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Perkera~!!Jl berrnoiif	 Perkerasan kornbinasi 

Gb.J ..ll rnaufaat tata hijau dan perkerasan Juar 

Jenis vegetasi yang tidak pernah dipilih / jarang ditanam diantaranya : 

•	 Rumput dan ~"ieJlis rumput-rumputml. Tanaman hutan/tanamall keraH. 

1'uU<ima.n ::)~nwk tt.'l ula11l<l yang b~rdlUi. bel bulu dan bclmiaug / bl:!r1l1glll. 

T<lnHIDan bunga yang tidak herbau harum. 

TauBman yang biasa dipilih dianlaranya : 

•	 1'anaman keras yang cl apat menaungi (beringin). Tanaman kenls yang 

dipergunakall unruk upacara adat. Tanaman sernak yang dipergunakan nntuk 

upacara adal. Tanaman yang d~pat menyembuhkan penyakit. 

St3iain itll jenis tanaman yang banyak ditanam didepan mmah warga KotaGede 

adalah jemk kingkiL dimana ia melambangkan sumber rezeki bagi penghuninya 

4) Street Fumi ture 

l\lerupakall perJ~ngkapall jalllll dim3n3 ia dapat bersifat impressa: penting, 

~legan, restful "vhen weary, melindungi, memberi inspirasi, tertata serta 

movement. Penerapannya dapat bempa 8ti1isasi situs yang ada (tuguiprasasti, 

wat.ucallteng!gilang, Ular-ularan selia gazebo). 

Adapun detailnya meliputi kursi taman, rambu-rambu, lampu taman, situs watu 

canteng, sC:lia typical prasasti (sc1upture) di KotaGede yang di stilisasi, serta profil 

uJar llaga pada baglall depan ballgunan. 
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3.2.1.3.Penyusunan Ruang dan Massa 

1.	 Seeara pnnsip yaitu terdapatnya sumbu atau poros yang menjadi pengarah 

terhadap seluruh gubahan roang, daJam hal ini sumbu membujur ke arab utara 

dan selatan. KeberOOaan sumbu yang mengarah kepOOa dua titik tersebut 

memungkinkan terciptanya ketegangan ruang yang berOOa diantara kedua arab 

tersebut. Traru;formasi dari kedua sumbu tersebut kedalam suatu bangunan 

pasar seni dan kerajinan ini, dapat dilakukan dengan penzoningan kegiatan 

serta tltik berat wadah pelingkupnya misalkan OOanya teater terbuka pOOa 8atu 

titik serta small plaza pOOa titik yang lain, sedangkan pOOa bentang 

diantaranya dapat ditempatkan berbagai kegiatan dan ruang utama lain. 

~:n1-1 I~::~VIt··· '	 ..•••• 1 ' ••• 
' .••.- I ! ' .••-_~ L... ..J - .........
 

Open Theatre I	 '! Closed TheatreI 

2	 Simetri. pada bangllmm Kalang tetap mempertahankan simetrisitas tradisionaJ, 

dimana lcrdapatuya simelri bentuk selia besaran mallg dan bangunan anlam 

sebelah kiri dan kanan, dengan sumbu sakralistik sebagai pembagi akan 

IIIl;!llciptakaIl keseimbal1gan antara herat selengah bagian dengan bagian 

Jainnya. Trrulstormasi simetri pada bangunan pasar seni dupa! dilakukan 

dengan perletakan ber3i massa yang seunbang: mllara ked1l3 sim y~ng terbagi 

uleh se-ouah ::Hlmbu. 

,.....~, :---1 

----- ~--~. -ft~g]- -- --­
'~. ..' ~t~ :__1 

3.	 Hirarki. leniapatnya hirarki ll.lang pada pola bangunan trOOisional yang 

diadopsi bangunan kalang, dimana makin kedalam makin penting, sedangkan 

makin keluar adalah semakin umum memberikan ru-ahan bagi pendekatrul 

hirarki ball~unan l)a<sar seni dan k~raiiIlan.'-	 + j 

--. outer to outer 
. _----+---.- ~_ ~/' ..r···· ..~__ , _-----._ 

ien'e~tnal(.' 'j" ( .) ,-''\ -.. outer to inner 

:ceIesti ~_.'t';:~-==-~:--.~., 

" .. _-, _-\: . -'..~ __ .-e '".., .1" ,:
'~--- --_/ \ '-.. -~-.-_ .._------- .~.=-o:-~-"	 -:::::---------==.: / ------... inner to inner 

~--.__.---­
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4-.	 Irama. permainan kolom serta arcade yang berimbang pada kiri dan kanan 

serta pemberatan orientasi ke tengah menciptakan pola bukaan yang teratur 

selia kesatuan titik orientasi atas metaiui atapnya. /] 
. ,,	 ' 

..	 I 

./ \, .-~ ~: . 
! 

, 
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( I . \'1 ,-"', If! \, 'I 
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iii 
"l I I I I 'l 
..:.. j i';" 3 

r--' 
r-J 

--~ 
I 
J 

A B ~:: 

S.	 Raut/shape, merupakan suatu tampilan yang tersusun dari komposisi beberapa 

tlpe bangun311 sehlOgga menimbulkan kesan. Kesan tenlebut dapat tercapai 

diantaranya dengan hasil akhir kesatuan atau keberagaman. Keberagaman 

y<'lBg ter(;jpta bukan dalam arti seem-a aeaklrandom, akan tetapi pemilahan dan 

peugelompokall meluadi satu blok dengan tipe tertentu sefaill menegaskan 

~ksistensinya juga akan memberikan kemenarikan apabila di kompilasikan 

dengan blok bertipe lain daJam suatu Jingkup makro sebuah pasar seni. 

Kesatmm dari beberapa bangunan yang bcl1ipe berbeda" dapa! dicapai dengml 

ketinggian yang smna, pengetompokan blok mikro serta menimbulkan irarne 

r(Jut makro tampiJan. 

3,3. Analisa Zoning d.ln Blok. Massa 

3.3.1. Analisa Zonin~ 

Ptillzoningan rLl<lllg kegiatlUI yang ditampilkan adalah mendekati 

pellllntakan bangunan kalang berdasarkan studi kasus kalang JagaJan. Sabagian 

bangunan kalang masih tetap mellgambil pola penzoningan bangunan tradisional 

yang telah mengalami perkembangan. 

Bangww.n iraw'f.,-;l);wl'amalan beJjung,;;;i .sebago.i tempat tinggal. 

Beranda yang menyempai pendopo, dimana pendopo merupakan tempat 

pertuttlukan seni bagi tetamu. Pringgitan yang berfungsi sebagai mang duduk, 

merupakan ruang peralihan sebelum menuju ke inti bangunan. Gandok dan dalem 

lllt:rupakan inti bangunall secara iungsi yaitu tempat tinggal. Gadri, daplll", patehan 

dan sumu!" merupakrul fasilitas penurU£Ulg bnngunan. 
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Bangwzan pasar seni befjUngSl sebagai tempat pemasaran dan promosi. 

Open teater merupakan tempat atraksi seni bagi pengmyung. Hall atao lobby 

merupakan ruang peralihan sebelum menl.!iu ke inti bangunan. Retail pasar dan 

mang pamer merupakan inti bangunan secara fimgsi yaitu pusat pemasaran 

produk. Bangunan penunjang lainnya tetaplah merupakan petengkap bangunan. 
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"'Pada waktu pasaran L.egi; ada kios infotlU8I1bango-bango, diramaikan parkir andong, 

becak, Kegiatall pasar soreimalam hari (Jesehan), mempakan pendekatan karakter . 

Gb.3.lJ Pendekatan penzoningan pasar seni kerajinan 

3.3.2. Analisa Blok. Massa 

Pola blok massa yang diputar searah sumbu utara-selatan dapat 

menyebabkall terjadinya dua akses masuk yang tegas dengan tujuan tetap 

m~nciptakan akses ffimmk fungsional sebuah pasar dan tetap menghargai akses 

masuk ke KotaGede inti. 

EJDD 
.. . 4 o 

berat 1/2 

6 7 rendekatan poJa blok 

_. yang diputar wa.luupunt!EJEJOO t
~ 

h81ance tapt teras::! ~jtati-f;. . 

.~dan kaJ-al.OOEk:lD 
. herat 1/2
 

legend: 4 '
 

OpeH (1 )-lohby (2)-kio;.: penna.llen(3)- insidensial(4 )-pe]ayanan(5)- plaza(6) -closed(7)
 

Pmmr selli dan kerajinan tetaplah sebuah pasar. akan tetapi me Iihat 

k2(;end~nlllgaJ] dijadikannya sebualt pw~:ar sebagai tempat re1a'easi yang murah 

b3g1 masyarakat kotagedt" (temtama di mal am hari), haJ ini memben 3111 bahwa 

p~l.')ar terselmt tidal< dapat dilepa~kan dari Ullsur rekr~atif1rya. Unsur rekreatif 

'3:"ndiri c~nd~J1mg m~'J]garah kepada dinamika. oleh kar~na itu lIIlSUr reheatif 

iHlnk dapai dilepHBkan duri ke::::ml di wUlli~. kl'uiallHI pada pola ruangnya 

Kompilasi 3ntara pola perkembaugan Kota Gede kuno d~llgan pola mang bergaya 

kalang akan lebih mennnjukkan keterkaitan bangllnan dengan kotanya. 

~ T,) ;'ajang.. 
I 
t 

T0Karang~ P~ta aINa! KotaGede 

Legend: 1 Sl?ndang Kernuningo 3::nd:mg SeliraI1 DOD 
.~ ~~j~:.:tl·=:!E 

-L F',~:;;Jr 

52 



dinamisasi melalui pemutaran pola 

blok. pelayanan 

close theatre 

blok ptnjualan 

open theatre 

blok aplikasi 

blok penjualan 

blok penjualan 

blok pelayanan 

Gb.J.14 Penzoningan-dan pola blok pasarseni keraiinan 

3imetnsitas pada pota bangunan pasar seni dan ker~inan ini diharapkan 

terap mempertahcmkan simetrisitas tradisional, dimana t.erdapatnya simetri bentuk 

antara sebelah kiri dan kanan, dengan sllmbll sakralistik sebagai pembagi yang 

akan menclptakan keseimbangan antara berat setengah bagian dengan bagian 

laiHllya. TraJJsformasj sim.:tri pada bangunan pasru' seni dapal dl1akukan dengan 

p€-r1etakan berat massa yang seimbang antara kedua sis} yang tE'rbagi oleh sebuah 

;,:mnbu. 

Pc-lllanfa..Jtrul konsep arsitektur halatnrul (magersari) yang terdapat pada 

hangnmm tradisional, juga terdapat pada bangunall Kalang, walaupun kapasita~ 

halamannya relatif lebih kecil. Posisi perletakan massanya adalah melingkupi 

bangunan, haj ini ahn mE"mpel1egas keberadaan sebuahjagad ciJik terhadap jagad 

gede (almn semesta) yang melingkupinya Keberadaan massa magersari pada 

komple-ks pasm- f;eni dan kerajinan, serta mempertimbangkan bentuk kegiatan 

pasar KotaGede dimalam hari, maka kebutuhall akan sebuah ruang yang flt~ksible 

ulltuk kegiatall yang bersifat insidensial merupakan pertimbangall· yang .baik~ 

misalnya dengan mengkombinasikan amara tembok keliling (melingkupi), jal3Jl 

,o)etapak (diatasnya), selia mang i nsidensial (dibawalmya). 
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3.3.2.1. Modul Tipe dan Pembagian.Jumlah Unit Per-Blok 

Modul pemasaan di dalam komplek pasar seni dan kerajinan ini 

merupakan pendekatan terhadap pola pennukiman (settlement patterns) kawasan 

yang diulang. Pola tersebut. diantaranya single house, three house compound serta 

nine house compound."& Pengolahan rangkaian pota tersebut dapat memberikan 

pendekatan terhadap modul massa bagi pasar seni dan kerajinan. 

I I I ~, ----------,-,i i 1\ - I 
Ir-,- ------:1]-,1 ---n i, l-, ! ir:- ­\ ~~!!I 1)~1 ,I!] I Il=-,;


i ,. / I I I I ! !! I >.:" I ! r Ll.J !! 1····./\
 
, i /'1 iii I 11 I/',! r I '.". A' !/".!
I ,--1'----' I I I ! I I lL.--..:oI I ! !.>--< I'. /1 I j'----"' Ii t----,! i i ,r r----4 ;',- ! I ~ 

!! I I I \I I \ I ! 1 ( I"r-,. l/ \.! I ! ":/ Iii'D'
,II. __ I~_J! ! I I I ---l!' f I"'--"/] L::::J 
! '•.__'J I ! ! L " I ~ ! l~_'----I I .I IX i 

I I I , ~J
 

L -----'
 
" i I 

Pula single house Pola three house compound 

.\dapun beberapa pertimbangan yang dapat dijadik3l1 acuan penerapannya adalah 

luasan sitl;l yang tersedia serta efektifitas ruang, Dengan haluman yang relatif kecil 

pada kompleks magersari, selia adanya kecE'nderungan a!ur sirkulasi penguruung 

V~IlH! dtharnpkrtn dldalmn ~atu pen~erakan meitntasl kios-klOS peIlJnal::m, maka 

pl::llld:il,ll! pola ~iBgl~ house compounu adalalI cukup baik. Dengan adanya 

keteratur:m tersebut upaya penggiringan pengunjung akan dapal lii tokuskan pada 

...Iua ritik di uiung-~iungnya 

~--, 
~--- I ! !

r' ! -!-------l, ! 
p~g~m__bar!~n smgie h9JlSe' "" .,':' , I'I : '. , I 

! 
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f.:~bt:raga.lllan yang diterapkan pada bangunan pasar seni dan kerajinan ini dipilah 

dan dikelompokkan menjadi tiga tipe yaitu tipe A yang bergaya proyodranan, tipe 

B yang bergayajagal3J1 serta ripe C unit yang bergaya tegal gendu. 

I," 

t\ 
'.: ~ ..­

magersan 

mag~rSaJ'l 

" ~ IF·1. fg ~ y.,.....­ < <' ...
(~ v ~ ~ 

orientasi ntan selatan 

magersan 

I .... 
.I ~ :1'= magen:lm', 

Orientasi makam/knton lama 

G~.J.16 pembagian tipe bangunan dan pcmberatan beber:!})a titil~ 

DOt1l11U1SI bentuk A. yaltu bangunan kalang bergaya proyodranaI1 sebagat 

.-;<11<111 :,;alu p¢llg<u-ah, adalah terdapatnya h~unikan pada kolom bangullan tersebut, 

d::ngan kepala kolom bergaya corinthian yang terasa unik didalarn sebuah 

liugkuligan kola gt'Jt~ Jl:'n~all .Iavilllesenya. sedangkan pada masa ilU orang asing 

di1arang tillggru disaml. 

Pemintakannya dtbam menjadi dU:;t lantai.Lanil1i petirullR diisl material 3d. 

~i~'thJ11gkall lantill kc-dua diisi material 2d. Pembagiall blok pada I:mt::.lj peliama, 

m~(iplltl : bleokl·,l mernpakan l)lok pemasaran yang terdll'l dan be-hE'rapa UJllt kJOs 

yang u<!rIl.lUgsi ;-;o:::hagai t~lllpat pi;lI1aHaran, penegasan kelompok kios melalui 

material yang dijnnl yaitu kerajinan logam, ker~inan gerabah, kerajinan kayu dan 

kerajill911 kulit. Blok 1-2. mempakan blok pemasaran yang bersifat insidential 

yang penataanl1ya bersifat non permallen tetapi tetap terdapat penegasan melalui 

grading permukaan lantai, kegiatan yang ditampung diantaranya pameran dan 

ItlSehan malam. Blok 1-3, mempakan blok aplikasi yang bersitat tetap, kebutuhan 

'.!Hasana ~mntai selia kesempat:m untuk duduk~duduk dan istirahat bagi p~lIgunjung 
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~~h:dah idah ul:'rkelilillg. Blok 1-4. merupakan bagian blok pelayanan yang bersifat 

p~nna.tlen, diantaranya restoran, fasilitas komunikasi(warteVwamet), administrasi 

,mllsholla. serta gudang yang bersitat semi privaI terhadap pengunjung. Blok 1-5; 

I/lt:rupakan blok atraksi dan suguhan yang bersifat: tetap dan insidensial 

rh:mtaranya terdapat open teate-r selia plaza bagl pengunJung, 

magersan 

... 

Orientasi makam/kraton lama 

........ magersanu 

I.. 
oJ '" 1. ! ,.. '.0:: I N '=V.I magersm'l 

~ 
i; 

rib'],l! 1)l~Ilt'dompQkanmateril;:bih mempertegas ttljuan 

3.4.	 Allalisa Utilitas 

Siskm uti\itas baugumUl pmmr 8t"'ni dill) hmjinrul ini tenEri dad sa!urall ~Jir 

bt"rsih. salllnIn air kotoL pencegah kebakaran. sena .ialur komunikasi. 

Salm'illl air bersih bersumber dari PDAM selia bore hole, dimana sistem 

penyaJuran yang digunakan adalah downfeed system. Titik akhir" penyalurannya 

adalah kllli\lVC, dapur (cafetaria), taman, kolam, fire estinguisher serta house stack. 

Kios terdiri dari petak penjualan yang mendapat satu kran air, sedangkan didalam 

8aiu blok terdapat tiga kill/we. 

Saluran air kotor meliputi~ air kotor yang berasal dari kios serta yang 

berasal dari km/we. Penampung yang digunakan adalah septiek tank dan 

peresapan, posisi komponen hendaklah berdekatan daJam satu blok dengan 
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I 

memperhatikan kemiringan 2°. Titik akhir penyalucannya. adalah rio} kota pada 

A sisi terendah. 

~---~ -7 - -:-~ 
, 1--· .. "­r: ...., • _. ~ 

, I -"!II I .6". '#/1" Ba!< peresapan(kotor)• ,~: '<-;/~ !--~:~~~"-,;li~~--'----------------
I (~. 

F> : "--.•.,.. Septick tank(kotor) 
.' '" 

~ 
'It ..... ... ....... Pipa induk air bersih
 . .:.. _. 

..'It .. 1." .. ­ -

. . . .....' 

.' 

Pipa indl1k air kotor 

Septick t~nk(kotor) 

I .'.. - <~ I Hich"o pump 
,..... J . 

..;.--.....; ;, .. 
..~I.... ·~,:-- --~._.~._-. 

Bak peresapall(kotor) 

... _~.I.. .. ~';!'I Down Feed System 

-:;:;;=)
~ I ~ 

--­ \Vater tower 

(£b.3.18 perletakan dan penyaturatl air bersili/kotol' 

PCllCt'gahmJ hJbakaran lerbagi meIuadi pl;)ncegahan yang bersifat internal 

se-rta pen<.~egahan eksternal, pencegaban intemal terdiri dari smoke detector serta 

i;pl'in.kl.::rs. F'enc~~gahml ekstemal rneliputi kran kebakaran/house stack dan kran 

pipa jnlnn. Pasar s\:"ui drul ke-rajinan ini ferdiri dari beberapa blok dengan massa 

yang menyebar, Kolaborasi pencegall kd)akaran internal (meiaJui sprinklers pOOa 

liap pdak/unit), dan ekstemal (melalui house stack pada tiap blok), akan lebih 

efi:>-ktlf bngi sebllah tempat pemasaran yang lumya men.gandalkaJl pathways 

~.;.bagai jalur sirkula'Si. 

Jaluf komunikasi telephone bl;'rsumber dari telkom yang ditampung pada. 

kabluet l'lser utama pasar seni ,penyahu'annya meialui operator, kemudian 

disalurhan ke kabinet riser blok dan a1<hirnya pada akses komunika.,;i massa 

bangunan, dimana didalam satu massa terdapat satu ,line telephone yang 

Jigunakan bersama JalUl" kOlHunikasi lokal, mempakan jalur komullikasi satu 
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arah dengan menggunakan radio gelombang pendek dan sound system yang 

pengatunm teknisnya diatur Qleh operator. 

r---------------------------------------~ 

... - ... 
'f'elkom ••' ••' ••..•.... Main riser cabinet 

J .~. .. ==... -Ja_.l:t-= 
c: .......
., .. . ~ ...... 

~'" ....... ....
 ". '... .,,. ,, Operator 
,. I · . •i

....... Block. ris er cabinet
 
" . I 
J- .... I , . . 

I 

. , ~ .. .... • »koDfl.lil!~ 

., . 
~ r. 

.·· .~~~. · . 
• Po .~ • 

·.. ,. ... ,. . .. -f,. . .'...'.. ", .. 6:_. 
" ...... . . ......­

' .. '. . ,.' · .·.··..­··" .. .. ... .. . .. ... - ... 
·Q&:1~ i~L~a;(~\t~LdatHisrem H~:!1Yl!!~.!fan at:!!~ komunQcasi 

,L~. Auali:iil Sislem Stl'U.ktlll' dan n;lhan B;wguuan 

8angllmm pmla pasar ~ell1 dan keraJlIwn 1m tt:lrdin dari saUl dan dna lantai. 

rhlil l':l1 I l<.U I dua I~Ullai \'~Ill~ 1It.;nopmlg b.:ball llHtli s~lia beban hidup ruan~ 

di:ll8::nya t~'ntl!nya rl1'~mi1iki hf'!.nm yang It-bih bernt. KU'l;V3SmJ KotaGede adalah 

kaWBf.'an demwn {allah keras dan sediklt belV8s1L pemakaian ponda,)l yang tepm 

adahh kombinasi autura pOl1chwi menerus dan pondasi setempat pada titik 

tt:'11E'lltll. Bangunan satu Jantm yang menopang bebml lebih ringano cukup hanya 

d",n,!an poud<t.'>i llwnerus. 

[.,,~tt'b[dan dinding yang dipakai adalah setengah batu dengan beberapa 

peJlotllulan diautill'Hllya padH bllka~u1. Pencflpa.ian dinding yang berkesan berat 

pada konsep magersari, dapnt dicapai denga.Il bul<aan ke-cil, pembesanm balok 

dindmg bagian ba"vah sert<l atas, diantaranya open theatre, close theatre dan blok 

pdayanall, hal tersebut akan tebih menUt~jukkall kekokohan sebuah pagar atan 

tembok halaman yang melingkupi bangunan. 

59 

---"---.•-,- ­L 



B~niuk balok bagian alas dapat memperkuat perasaan seseorang yang 

berada di bawahnya Balok berkaitan erat dengan dinding, sedangkan dinding 

sendiri pacla bangunan jawa adalah struktur yang tleksibel, dalam artian 

-- p\.':ncapai~ul visual tetap terakomodasi. 
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I Pr(,fll balok dan kolom tlpe C 

'. 
'. 

; i 
_~'~~ide fr::une ";.:\.lElf8ya.~g 'r--

I
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Gb.3.20. huboogan balok. koJom dan dinding yang mendekati karaktcr Juarnya 

Lubang pintu dan Jendela dari kayu, tegel porseJin yang menyerupai 

karpet, 8t::rta tangga/trap barlyak diukir dan diberi omamen. Rumah Kalang 

k~rkenal pula dengan permainan warna. Pada bagian dalam bangunan penggunaan 

\Varna kayu dipadukan dengan warna emas. Pacia bagian luar penggunaan warna 

m~ncolok llutuk ornamentasi adalah hijau tua, pulih, coklat selia emas. 

3.6. AnaJisa Jem~ Aktivitas dan Peruangan .Pasar Seni KotaGede 

Pasar seni dan ker~iillan ini merupakan pasar khas dimana ia merupakan 

t:"mpat pemasanm serta ~yang aplikasi produk regional KotaGede serta sebagian 

pl'oduk lima D~Jti II tii DIY. Adapun pihak yang terl ibat. produk dan jenis kegiatan 

dianlm'311ya adalah : 

Seniman : lukis~Ul \dekoratit: naturaL potret dan tlIozaik), parung (kayu,
 

brnnbu, kolase, dan reli~f
 

Pengr~jin ; ukinm waYaJ1g golek, tatah, wayang kulit, tope-ng kerta'S, kerang,
 

bambll, rotrul. klliit tali, hmah, keramik selia bengkel keramik dan batik.
 

~ Pengusnha; restoran, wm1el selta wamet guna pelayanan pengunjung. 

Jellis kegiatan pasar seni dan kerajimm ini terbagi me~iadi dua, yaitu : 

1.	 K~giatnJl yang bersifht outdoor ;I!.erdaeangan tidak tetaD, pentas terbuka (tari 

tradisionaL pentas musik. Jawak. teater kesenian daerah dan s~Uldiwara\. . , .'	 ." 

0pn~m!L_bersifat insidential (tanaman hias, tanaman buah. komponen 

bangunaIl, boneka dan photographi). Festival bersifat insidential (festival 

rakyat KotaGede) dall iesehan jajan sore sebagai sarana rekreasi murah bagi 

masyarakat. 
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2.	 K.~giataJl yang bersifai indoor ; kef!.iatan perdagangan telae dan aplilcasi. 

kt::'giatan pembinaan (ceramah, diskusi), kegiatan pengelolaan administratif 

dan rapat, set1a kegtalan oeiavanan. 

3.6.1. Analisa Peruangan
 

3.6.1.l.Pengelompokkan Kegiatan dan Ruang
 

Po]a pengeIQmpokan kegiatan yang merupakan identifika'gi terhadap 

macam ke~iatan yang terdapat dilingkungan pasar seni dan kerajinan adalah : 

1.	 Ruang kegiatan utam3 1ll3ng pe1liualan tetap, lUang aplikasi (p3ll1er dan 

prornosi L
 
.,
 

Rmmg kegiatan pelengkap : I1lang penjualan illsidential. bangunan serba guna 

(10bhv gndang. lavatory, lItJJitas.sirh1.llasi l. open t~ater (stage}. 

3.	 RUClJlQ kel;iatan pc:lltlnj(Ul~ rmlllg p.:~ng.:dola (pimpinml, \vakil: hUllJHS, 

)kr'()\l~1!JH. admllll~~lnISl kl'mnamuL rapat. l~tIplhat kary'l\van., lavator:'!" lobhy, 

l\oIEE. glld<lllg. 8jrkllI3~i). rll(U1~: p81ayanan UIllUnl (Cafetaria. tdekomunikasi, 

1lHl:,II0!13, lavatory, po~' Jl1gn, I\·1EE, pla.::a, parkir pellgeloI~ parkir 

pelH!lItiJung ). 

j.6.L2.1),,"an~~~;)an flnhllngan Rnang 

(J22)-..-----C-~-~:_--~-----::-------- 6 - 2 9 10 ~ 
,"-'-'---'."----+~----~ _. _.__._--.	 --------.. 

._--~ ,----, " ' .:. r'.t' .. - ..••.. '.~! ._ ...... '.-U, _'. 

'-'--<[Tn" Ii pl ~. ::',\!"hr
~-~---

. _.... -------..- , ~Yt·l 

:	 .-~~~~'~T~-.. ~_ ,.~:~- ,:, '-~J -. -:-·~~~=.i/ .:-:~~~~~~~J~---r' ~~;'_'! I 

"-',,. .•0.-. ! r---'-~-' i .-----"', i ,....., I '("-'-'2.,i' l 
-r ..• 'I 1=--1"1,11 I \' ::.,f_;l [;:l .~~ k'! ~f-;1 Il "-. I" 

! i.'eater 1·1 ...... 1··1: - .. ,."" I I uti. i i ~\.t::.,~,,< ,.. 1 ~ Ii' 
__________ .J .·----·-·--.::-:-J~-=-=-l A ~ I " I l-'.3ZR Ii' 

! _ . IT" - , 'I' I 
1 l".e[~ll I L ,-----, , r ... t' -1 I I 
L __~"- --j pi i -, -,-_e.ol I I~ 

,--::- ··----t-·:':, I ~ , I Parkir l-L­
! '-'1rbr r j /n I.-J .. \. I '- ~ J .~----
L.......--,.---l I an I I .-\-'"iiI I I
 

j I 1 J l I I
 
."--- ._..l__ . ----"-';>1
~ 

I 

LEntranee 2,Plaza J Open teater 4.HaH 5.Retail 6,Pelayanan 

7.AJministrasi S,Rd:liI '), HaIl kedl . 1(). Clo se theatre 11.Entrance 
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J.6.1.3.Pendekatoln Besaran Ruang 

A.	 Standart Besaran Petak 

1)	 Untuk ruang aplikasi objek berbentuk tiga dimensi : ukuran patung besar 090 

k~cil 025 rata-rata 060 alas=90x90 (Gondokaryono), bidang kerja seniman 

diambil ukuran jangkauan tangan O,875m (neutert), pengunjung melihat 

~~lliman beketja O,9m. 

/' """ '~" a Jal'ak. pal1dang mata 
.''	 : ........
 b	 .Tara!< p:mdang seniman

'1-. ~./"" -~...... \ 
. I "(' ,'" .:. :.Jbj.:k 3 Jirn':lJsi 
r /'~ __ >,: __ '~. 
! 'I.' I '. ! 'I! 
" V ! .' ,l I 

.~ 'i .. \. ':-'-----"- .. - i - -.it ­
-. . '( ",,.' / ,I .
 

. "-~"	 '\ " '"'-'~ ..,._~:=)' ./
"". ~. .... 'if!.ll1bar .~, 21 JtUGI oelianm 

_.. .J __~.) 

'JJ!j~	 fl.1<t!lg 3 ·jirner:>s,i 

..... _._....--_.._-_._--------------_._------------- ­
Dm'i peJlgamataJl dimas. muka :
 

Lua!'! = r" = 3J4x(O,90+o,g75+0,9)2 = 3,14x7,l56 = 22,47m2 

Ruan~ istirahat : (L06xO.625)m~=O,663 m 2 (AJ. Metric) 

tuns petak aplikasi tiga dimensi (3D): 22,47m2 +O,663m2 = 13,13m2 

Umuk ruan~ penjualantlya mengambil pendekatan 50 _Yo luas ruallg aplikasL 

(0'	 ':;,,-')" 13'==11 ,.. ~6 ....
AU

,)
•, .... ~ .......:):'!
 

.Iadi total hms3n p€'tak tiga dim€'nsl OD): 23,13+ll,56=35m 3 

2)	 Untuk obi~k dua dimensi : kemiringan 45°, bidang kC'cja senilnan O,875m 

(n€'uft~J1),jarak objek dari b.idang gambar 2,5m lukisan keei) 150x250-rata-rata 

150x150 (Gondokaryono) 

I 
1	 ,:-( 

-----"2un-- ..-. --.... -,- -. - ­I 
......I I .,\._	 I 

'..... J ........
! --- I] ,
 
I
 I	 ". 

I	 
.. ;".:--" J_~)U 

I+-- ~.:-
.1'-0"-"' '"-'''i -,.--..'!-----~-_ '- L i 00

i In~tlla " I "'._ I n>:::7<;
I U)6
 
I
 .,.--... - - -'. - - - .... '1 .. ­

:,e:iHfiianI
 
I I 1),9() r:Tc1mb,;r '3 22 ~{tudi l:,es,\ran
 

.'J	 -r - ­i 
I ._:..;·~i~ ~"u;in,; Z Jir:nen::;i
 
I oen<'Jnton
 
~-----------

Dari pengamatan diatas, maim: 
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Was = yi x 3,14x (O,9xO,875xl,06)=12,61nr 

Ukuran ruang obj ek =2,00x2,50=5m2 

Ukuran ruang istirahat = {1,06xO,625)m2=O,663nr 

Luas petak aplikasi = (12,61+5+0,663)nf=18,28m2 

Untuk ruang penjualan mengambil pendekatan 500/0 luas mang aplikasi 

(O,5x18,28=9,14m2 
). Jadi totalluasan petak dna dimensi (W) : 9,14+18,28=27nr 

Dmi perhitungan diatas maka didapatkan: 

Luas petak seniman 3 dimensi (3D) = 35Dt 

LU3S petak seniman 2 dimensi (2D) = 27m2 

Untuk menentukan jumiah lUlit, pertimbangan dilakukan atas spesifikasi produk, nilai 

daya beli, aktifitas apresiasi Berta ciri dan penampilan diantaranya adalah : 

Tabel4.1 : Skala prioritas iumlah petak 

IPriorita I Keterangan iBobot (%) 

A i Spesifikasi tersendiri karya sem KotaGede 55 : 

Al I Katya KotaGede yang mudah dipasarkan	 30 
I I
IAI IKmya K1Gede memberi apresiasi pad, m,syarakat 25 

1 ]) Katya seni Yogya secara umum 1 45 : 

i BI IKarya Yogya umum yang mudah dipasarkan 25 

~-I Katya Yogya memberi apresiasi pada masyarakat 20 

Legend: A. Boo. = Notasi prioritas 

Untuk mendapatkan jumiah petak produk KotaGede yang spesifik adalah 

dengan mengetahni jumlah pengr~iin secara umum. Berdasarkan KP3 KotaGede 

diketahui bahwa jumlah pengrajin yang ada di KotaGede sebanyak 83 KK dengan 

spesifikasi beragwn pendekatan yang diambil 70 % dari anglea yang ada yaitu 58. 

Perbandingan yang diambil adalah 55:45, dimana 550/0 merupakan produk spesifik 

KotaGede(regional) dan 45% (wnwn) adalah produk yang ada di 5 kab di DIY. 

L	 KotaGede, yaitu : 551100=58 petak (plafond) dengan spesifikasi : 

Ai 58/55%x30%=31 >6~ 32 petak dan A2 58/550/0x25o/o=26,3 ~26 petak, 
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Misalkan perbandingan antara objek 3D dan 2D rnengihl.lti perbandingan 

prioritas, maka: Wltuk objek (lD)=32 petak, untuk objek (2D)-26 petak 

2. Umwn, agar petak berdasarkan pengrajin di 5 Wil. DIY tidak terlalu banyak, 
.- .~ 

pendekatml yang digunakan adalah berdasarkan ruateri yang mewakili, yaitu : 

"topeng, ukir kulitlsoogging, kerajinan logam, ukir kavu, perak, 

kermllikJgerab~ bonekalperaga anak~anak, penyultanduklkece, anyam...anyaman 

bambu, pande besilkeris, temm Atb~ pabat patunglkavu, angklung, teoun 

bencong, ukir bam, Rajut ja1~ batik" ukir wayang golek, imitasi, wayang kulit 

sulamlrenda, tali, lukislgambar, anyam pandan, anyam tikar dan anyam sahut." 

(sumber : Peta Seni Budaya 1978 "potensi kerajinan". design centre ITA UGM· 

lampirari) 

Jumlah materi tampilan sebanyak 26 jenis, misalkan tiap jenis ditempatkan 

dalam dua petak, makajlUnlah petak yang didapat 26x2=52 petak (plafond). 

Maka,B : 45/100=52 petak 

BI: 52/45%x25%=28,88~29 petak dan B2 : 52/45%x2iY?,~23,11 ~23 petak. 

Misalkan perbandingan antara objek 3D dan 2D mengikuti perbandingan 

prioritas, maka: untuk objek (3D) =29 petak, lUltuk objek (2D)=23 petak. 

A. Standart Besaran Open Teater (Human Dimension and interior space theatre) 

Jarak maksimal kenyamanan melihat perhmjukan sejauh 70 m, luas panggung 

digtmakan standart stage grand opera 100m2 
, tempat duduk dan sirkulasi 0,65xl,10 

, 

= O,715m2 
• Persyaratan mang adalah bersifat terbuka selta fleksibilitns tinggi untuk 

menampung kegiatan. 

B. Standard Besaran Ruang Serba Gtma 

Rmmg s~rba .suna di gunnkcl11 untuJ< kegiatml y811g bersiflli insidensial 

diantanUlya tempat diskusi, ceramah serta pameran bersarna dengan standarisasi : 

sirkulasi 20% (ncufert), lobby lOO-o(neufert), utilitas 5% (neufert), gudang 5% 

(neufert). Kapasitas maksimum audiensi diasumsikan 150 orang dengan kebutuhan 

mang tiap orang I,8ur/orang (neufert). 
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Dimisalkan pameran bersama lukisan : berdasarkan jumlah lukisan dimana panjang 

horizontal lukisan 250cm sedangkan sudot kenyamanan mata 15° (human 

dimension). Sedangkan rumus jarak pandang: Tg 150 = 1,25/jarak => 

1,25/0,267=4,66m. 

larak minimum antar objek lukisan adalah 25 em, asumsi lukisan 50 buah maka luas 

ruang salll lukisan adalah 2,OOX 4,66=9,32IIi 

C. Besaran Roang 

Jenis Standarisasi Literatur 

1) Mobil 15IIi/mobil Architect data 

1) Motor 1,5m:2/motor Architect data 

2) Bis 42m2lbis Architect data 

3) Cafetaria 1,33m2/org Time Saver standart 

4) RMallager 9-18m2/org Time Saver standart 

5) R.Adm 9-18rri/org Time Saver standart 

6} Luas pengamatan 1,08IIilorg Architect data 

7) Seni grafis / ilustrasi besar (lOOx200) keeil (60x60), rata (80x60) 

Kelompok Ruang Aktifitas Utama : 

No. Ruang Kapasitas Perincian (m2 
) Luasan (m") 

I Petak objek 3D 32+29 petak 61x35 2135 
I I I ! I I ! i t ! 

2 Petak Objek 2D 26+23 petak 49x27 1323 

Total 3458 
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Kelompok Ruang Aktifitas Pelengkap ; 

No. Ruang Kapasitas Perincian(m2) Luasan (m2) 

R. serbaguna 1000rg 10Oxl,8 180 

Lobby 50lukisan 50x9,32 466 

Gudang 10% luas 0,lx466 46,6 

Lavatory 5% luas : 

Urinoir 5xO,9 4,5 

Closet 5x3 15 

Toilet 5xl.6 8 

Utilitas 5% IU38 0.05x466 23,3 

Sirkulasi 20%Iuas 0,2x466 93,2 

Jumlah 860 

2. 

I 

I 

Open theatre 

IAudience 

I 

Stage 

75%(ass.200 

org/6 jam 

IStandar G.0 

0,75x1337xO,7 

=701,9 

100 

700 

100 

I 
I 
I 

I 

I ! 
Jumlah 

Total 

802 

1662 

Kelompok Ruang Aktifitas Penuryang : 

No. Ruang Kapa'3it38 Perincian(m2) Luasan (m2) 

I Pengelola 

r.plmpman 1 org 1x9 9 

r.humas 3 org 3x9 27 

r.personal 30rg 3x9 27 

r.administrasi 40rg 4x9 36 

r.br. perdagangan 20rg 2x9 18 

r.programmg 3 org 3x9 27 

r.br.keuangan 20rg 2x9 18 

r.keamanan 40rg 4x9 36 
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r.rapat 270rg 27xl,8 48,6 

r.istirahat kary. 270rg 27xl,8 48,6 

LavatoI)' 
~._. 

I r 
Urinoir 

Toilet 

I Closet 

2 

1 

2 

2xO,9 

1xO,9 

2xO,9 

1,8 

0,9 

1,8 

I i I I ~•..lum.hlh ,351 , .!I 1i I ' 
i
' 

Lavatory umum 

i , 

i Hall 10% luBS 0,1x35I 35,1 

Mee 5% luas 0,05x351 17,6 
1--------

Sirkulasi 20% luas O,2x351 70,2 
_.-1 

Gudang 5% luas O,05x351 17,6 

Jwnlah 351+...=492 I 

') I Pelayanan urnurnJ-. 

- Cafetaria 300/0pengunj./ O,3x1337x1,33 534 
I 
I 6jam 

I Dapur/mallg cuci 20~/o luas O,2x534 107 

r.persiapan 300iloluas j O,3x534 160 

! Lavatory khusus 2 buah 2xll 22 

I !Telephon Wllmn 115 buah 15xl,5 22,5 

I 1 Wamet U I 8 box 8xl,S 12 

: ! Musholla 750rg 75xl,33 99,75 

Tempat wudhu 
"---'-

6buah Asumsi lx6 6 
i I 

I ! 1---"'--- -._. - -. - ------I 

-.-. II 6 buah 
.~_.-

- 6xO,9 
~ 

' 5,4 

I Closet 6 buah 6x3 18 

Toilet 6buah 6x1,6 9,6 

Posjaga 2 buah 2x5 10 

Mee 5% luas 0,05x399 19,95 

Plaza 600 orgl6jam 600x1,8 1080 

Pm-kif pengelola 

,I 
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I
 

i
I 

I 
I I 

Mobil 25%jml 

pengunj./6 jam 

7xl5 105 

Motor 75%jrnl 

pengunj./6 jam 

2OxI)5 30 

Pengunjung 

Mobil kecil 3~~jml 

pengunj./6jam 

O)3x1337xI5 6017 

Motor 35%jml 

pengWlj./6jam 

0)35x1337x1~5 702 

Bis wisata IAssumsi 10 

. bush 

IOx42 420 

i 
964.5Jumlah 

Total 16.117 

Jadi total luasan pasar seni dan kerajinan dengan seluruh mang pendukungnya 

adalah: (3458+860+1662+492+9645)+40%luas(open space)= ZZ564ma 

3.1. Analisa Tapak 

3.1.1. AnaJisa pemilihanTapak 

Didalam mendapatkan tapak indikator yang di pakai adalah ketersediaan 

lahan, stmktur mang dan fimgsi kota, zona kawasan~ akses masuk, rninimalisasi 

kOllflik serta kedekatan karakter tapak dengan karakter kawasan, 

Lokasi 

Amatan 

! ,
Is. 

= J)8b = £ J ~ 
~ 
~ 

~ 
~ 

Keterangan 
';3 

Z 
Posisi 

terhadap Berdekatan 

• 
• 

3 

3 

bakal 

teonina!lGiwangml I -L___lli 
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IAkses Satu (1) • i i 
/ sirkulasi Dua (2) 

1 
I 

I 
Tiga (3) 

".. ~ I 
I 

Kepdatan Tinggi 

I 
Sedang 

Rendab • 

R.terbuka Besar 

Sedang • 
Kedl 

I 
I 

I 
I 

Konflik Satu (1) 

area 

1 
i 

I 

1

IDua (2) • I I 
I I : 

JLNyi pembayun 1 

I•	 n.Kemasan, ringroad 2 

timur 
I 2 

TI.Tegalturi,gambiran,ring 3• 
road selat3ll. 

I
I
I 

JlMdrk(KL).gambira.rin 3• 
groad selatan. 

I 

I•	 1 
, I, 1II • I 

2• I 
Sebelab utara. 3

I 
I Sebelab selatan 3•I 

Sebelab selatan 3• 
Sebelab utara 2, 

i • i 1 Ii 
! 1Ii •! 

• 
I 

I 1
! 

-Larangan pendirian 1• Ii 
hang. ±50mI 

I 
-Sbhn IUsk tenn-paslU' 1 

II • 
! giwangan bakal padat
i 

·Jalan pintas kedhaton 1•I 
I 

mdorakan relatif sempitI 
I 
I -Laban sempit 1•! 

.Pencapaian: simpu1 1I I 
\ 

( 
l-
I 
I 

! ; 

! I 
i 

Status Adinistrat. • • 
Gene-sosio • • 

! : i D,~mbavnn-mclr:lbm·	 I ! 

,
I I I . iI, ' wmasan semplt. I 

-Larangan pendirian 

bang. ±50m 

3• • •... 
3• • • 
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AdapWl penilaian berdasarkan point, dirnana : 3=baik 2=sedang 1=kurang 

Berdasarkan pertimbangan diatas, maka : 

• Site kehEahan Prengg3Il ~ nilai 11 point. 

• Site kelurahan KarsngLo ; nilai 10 point 

• Site Jagalan ; nilai 12 point. 

• Site Singosaren ; nilai 13 point. 

• Site Purbayan ~ nilai 8 point. 

Site/tapak yang paling potensial ditiJYaIl dari segi minimalisasi konflik dan 

optimalisasi potensi adalah di wil.Kelurahan Singosaren selatan KotaGede. Hal ini 

dikarellakan secaJ'a struktur mang dan fimgsi kota mendukung, akses masuk banyak, laban 

Luas, serta kedekatan karakter tapak dengan situs kedhaton-dalem dapat dijadikan pembeda 

antara satu tapak dengan lainnya 
.~1Il 

Site Singosaren 

Gb. 3.23 Fosisi a1tematif site 
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• • 

3.7.2. Analisa Kondisi Tapak. 

• Luas Bangunan dan Luasan Site Terpllih 

Luas bangunan pasar seni dan kerajinan ini adalah 22.564 m2
, hal ini 

didasarkan atas analisa besanm ruang yang dinaungi yaitu kios pemasaran (3458), 

pengelola (492), peJayanan urnurn (9645), open theatre (1662) dan insidensial 

(860). 

Beotuk tapak adalah meyerupai trapesium dimana panjang AB=150 m, panjang 

CD=180rn, panjang DA=200m dan Be=> (BC2=BM2+CW) dimaoa earn. 

rnenghitung hlas tapak yang tersediayaitu dengan ; 

Menghitung besaran site kombinasi trapesium dan segitiga, 

rnenghitung lUBS ABCD = 112 (DC+AB) XDA 
t-E Jalu menghitung besaran segitiga BCEO = (BC X EO) /2 

BM=DA, CM=30 => BC2=20Q2+302 = ...j 40900 = 203m 
·' 

D-t ...:.-~ 

, 
: I 

A 'B 
Lua'l ABCD = 1/2 (180+150) X 200 = 33000 rrr 
Luas segitiga BCEO = 1/2 (Be x EO) =203 X 40 = 4060 m2 

Jadi perkiraan lua~ tapak yang tersedia adalah 33000+4060=37060 m2• Luas 

tapak yang masih tersisa (37060-22564=14496 m2 
) dapat dijadikan acuan 

memadainya tapak uotuk ditempatkan bangunan. 

Bentuk kombinasi trapesium-segitiga pada tapak tetap dijadikan aeuan 

menentukan perbandingan luas tapak yang dibutuhkan dan tapak yang tersedia 

Ab=150-30=120 cd=180-30=150 Ad=200-50=150

Luas Abc d =1/2 (Ab+Od)xAd 

~E =1I2(120+150)xI50=20.250 m2 

· ' o·'.- ~e/ Luas bee 0 =(be x eo)/2· '.: :. I 
: . 'j (153 x 30)/2=2295 nf 
I .1 1· " 

Luas tapak dibutuhkan 22564 :::> 20250+2295 

:::>22565 
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• Contour 

))
~,~~'-2/0 jilrrybI~eton Ir// 
kon~~)O / /	 /_ 

~-

1 -5,00 

2 tW'ab beton 

""­r'" rekomendasi 
__--LI " 

I b "--. ±o,oo
EI 

,. .. '- ..
 
... .' ··Gb.J.24 konturyang beragam dan pemanfaa~
 

.~,

Tapak pada daerah terpilih, yaitu di kelurahan singosaren berada pacta contour 

yang beragam. Pemilihan tapak yang mengambil sisi transisi dimaksudkan uotuk 

memanfaatkan tanah miring yang cenderung tidak terpakai serta tidak 

memaksakan keberadaannya pada sisi terbaik dengan peil rata Dengan mengolah 

ketinggian peil pada level 1>2,3 diharapkan nspek dinamisasi dapat tercapai. Pada 

level 1 sebagian tapak dibuat peil ±O.OO, pada level 2 sebagian tapak mengikuti 

tapa!< 1 sedangkan level 3 yang merupakan peralihan, tetap mempertahankan 

k~tinggi8llnyaagar dapat tetRp memanfaatkan visualisasi ke pel'sawahBll. 

•	 Sirkulasi kendaraan 

KotaGede sekunder 2 
/' I fl \( / '-. 

~) ,~~-
___sedang 

Amatan 

Gb.3.25 arus sirkulasi terbesar menentukan akses masuk utama 

Pencapaiao ke site dilakukan dan dna arab, yaitu akses ringroad pada sisi 

selatan dan akses karanglo/mondorakan pOOa sisi utaranya Secara fungsi akses 

ringroad merupakon akses	 umum yang bersifilt primer, sedangkan akses 
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mondorakan menJPakan akses sekunder yang hanya. digunakan penduduk sebagai 

jalan pintas. Pembukaan akses utara sebagai akses primer akan menyebabkan 

tel:iadinya titik crowded, dimana karakter jalan KotaGede relatif sempit (terutama 

simpul pasar), sedangkan pembukaan akses primer pada sisi selatan akan 

memberikan keuntungan, diantaranya akses masuk maksimal, minimalisasi 

kon:i:1ik, juga sebagai simpul pengembangan da.erah yang berbatasan. Oleh karena 

itu untuk meminimalisasi konflik akses pada site, maka akses utara templah 

dijadikan akses alternatit~ sedangkan akses selman menjadi akses masuk utama 

Untuk menghindari kerancuan akses primer dan sekunder dapat diJakukan 

dengall penekanan fasilitas, yaitu pada akses masuk utama (primer) terdapamya 

open teater (temer terbuka), sedangkan pada akses masuk alternatif (sekunder) 

lebih berorientasi kedalam KotaGede hanya dilengkapi dengan plaza kecil dan 

kendaraan yang melalui adalah kendaraaJl b-adisiollal. Sasaran akhir akses 

peneapaian ini adalah seeara primer tetap terbuka uDtuk banyak kendaraan akan 

tetapi secarasekunder(masuk ke inti KotaGede), ia difilt.erisasi merijadi kendaraan 

keeil. Keadaall illi diharapkan tetap mengikat tiga titik, yaitu pasar KotaOede, 

pasar seni dan kerajinan serta kawasan KotaGede sendiri. Bentuk sirkulasi internal 

adalah melingkari objek pasar dengan dua titik keluar dan masuk, hal ini 

memungkinkan pencapaian view maksimaJ objek serta merataknn akses 

kunj \lngan p:ula Remus unil 

• Pemandan~an dari dan kc site 
\ \ 

" II
.' " 
"·:f 

11

'.\. \ 

Posisi site yang berada pOOa tempa! yang relatif tinggi, akan memberikan 

kemudahan optirnalisasi view ke beberapa sisi-sisinya (apalagi ditUlUang grading 
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t.apa!< yang beragam). akan memudahkan view dal-i pasCl" dan ke. diantaranya 

Bosok terminal, arus lalu lintas ringroad, persawahan pada tempat rendah, 

perbukitan setatan. serta bakal pasar blU1mg singosaren. 

• Keistimewaan ,/"",,­
/" ",
 

)) (_ \ ~ 0,00 //'-.~'~:."~A
 
/ I\.\. \. ~ 2t: -" --'
 

(./ \ '\ \ ----- ,/.;1(' \\ ,> _ 
/ \\ '.\.' ----- // ­',. "-I.~" /''./ ~ 

, -5,00 .\. . o~~ .,.,://,/ 
..•_----: ~ \ 1 .,' -.--" / 

..----3,~~\', ~-,OO' ,;// 
, - . ).()¥ 

.. '/ ,- ~ 

.,' :;,,>....-,- Gb:J.27 Site beragam berinteraksi dua arab. keluar dan kedalam 

Keberadaan site pada kontur yang beragam akan memberikan keleluasaan view 

kesegala aralt Pemanfaatannya bagi pasar seni dan kerajinan adalah dengan 

pennainan grading penallan tanall. Keberadaan site pada sisi swnbu pergerakan 

linier kraton KotaGede ke kraton plered, serta memiliki kedekatan dengan simpul 

pergerakan kota yaitu terminal giwangan. Kemudahan pencapaian site baik dari 

sisi primer sel1a mempertallankan minimaJisasi fungsi akses sekunder. 
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B.\B IV
 

KO NSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
 

PASAR SENI DAN KERAJINAN DIKAWASAN KOTAGEDE
 

Kuusep perencanaan dan perancangan ini merupakan sebuah kerangka 

acuan akhir bagi perancangall pasar seni dan ker~inan yang memberikan 

keunikan melaiui keberagaman ekspresi unit yang di kumpulkan menjadi satu 

dida1mn suatu kompleks pasar. Kegiatan yang tercakup meliputi kegiatan utama 

ymtll pemasaran dan aplikasi finishing produk serta penullJang diantaranya 

akiifitas p;;:rdagangan 80f;;:, insidensial dan pentas selli. 

4.1. Kunsep Penzoningan dan mana 

Penzoningan ruang kegiatan yang ditampilkan adalah mendekati 

penlllltaJ<3n bangunan kalang berdasarkan studi kaslls kalang Jagatan. Sebagian 

bangunall kahmg masih tetap mengambil pola p~nzollingan bangunan tradisionaJ 

y~ng I'elah mengalami perkembangan. 

.~JJ\lnlt M:a.kro IllPUt l\lakro -7 Ont pnt makro 
- --I r----­

'F'OIt;lti rasa.' K.G~()t' lil:udekatall U-S po;;mkkatan U.SI·9t'i~lta~.i.l ul ." .../' 

/.!.g:ili~''-7'.~;~~~J~;':Tl~t~ -:> :~~;:/:;t~/I~~S.·.·~~.~\'\
 
(:.j ! f j"n""'""f"'m': ~ / ~.'>-< I'II. Iti .i.r li..:1.;: f ----t:"1P'tc klos InSide.DUdl . . __ . .,~ .~,.. I );1:./. ':.•.')
!\ I I ~a~~ I I !IH~ \/. -- \--1- ". ,. - )
I , l r ~!~,. r I ~1:r1 / I- . \ i- ~"/5;., ~>-<......J...... 
\ "', ~~~ ~L,././ _,_ Icourtpenglkat ~/::;~}-'\.. ),1­
I '-.l \ r-".,..._"", r.m: , , .J" j .-: L~ .... .__ ./ I 
, \ \lA.::-......,,"iit!I,I'iil!ioi!lll!i~~ ,/ . __ '. ,/. ,/,r-- • /_/ 

..... !I ..' \ ,I~'\ / r-'- parku' 31ldollg e"/ ,. I t~.~",-.~
..... /... Ill· 'J / .. .~ r----+­

1r Amatan 3 ... 
'\ 

pola diputar parkir mobil ........- t e :J L 
'~Pada waktu pasaran Legi~ ada kios infonnaVbango-bango. diramaikan parkir andong~/ 

becak. Kegiatan pasar soreimalam hari (lesehan). mempakan pendekatan karakter . 

Gb.4.1 Konsep zoning pasar seni kerajinan 
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F'a8aI- 8t'ui dan kerajinan merupakan wadah yeng juga menaungi aktifitas 

rekrea.'3i. Unsur rekreatif sendiri cenderung mengarah kepada dinamika, oleh 

karena ttu unsur rekreatif tidak dapat diiepaskan dari kesan dinamis, temtama 

pada pola 111'U1gnya. Kompilasi antara pola perkembangan Kola Gede kuno 

rtpng;;jn pol::! Hl:;tTlB bergaya kahmg akan kOlh memmJukkan keterkmtan bangumm 

Jt:.'n~illi kotaHyrL 

~ dinamisasi me!alui pemutaran pola 

blok pelayanan 

close theatre 

blok penjualan 

open theatre 

blok a piikasi 

blok pcnjualan 

blok penjualan 

blok pelayanan 

Gb.4.2 Pem:onimmnJlan pola blok ke'?iatan senl kerajinan 

Diantnra bebe-mpa tllmpilall yang berngam, pemunpilun sesuntl.l yang 

men~ikat arah orientasi, merupakan hal yang dapat menunjang kekuatan posisi 

bangunan terhadap kotanya Adalah lebih baik apabila sebuah busur orientasi 

memiiiki materi yang sama antara pangkaJ dan ujungnya guna menghindarkan 

k.erancuall. Dominasi bentuk A, yaitu bangunan kalang bergaya proyodranan 

sebagai salah satu pengarah, adalah terdapatnya keunikan pada. kolom bangunan 

lersebut, dengan kepala kolom bergaya corinthian yang terasa unik didalam 

sebuah lingkungan kota gede dengan javanesenya, sedangkan pOOa masa itu 

orang asing dilarang tinggaJ disana. 
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magersan 

magersan 

~:~~c:.r-- magersan 
~,.<~ 

11.--'" I 
( " .' ..

I 

orientasi lltara selatan 

-Ir-f-­ ~ 

I.. 
ama 

Q!:!d,Lm:ID-.h~t\:m 1JQ.L~an ~\.m~L d3!l pemj)eratan bcbcrapa.J!t~ 

r. 
~: :\. 

magersan 

Scbagai sebuah pasar, pasar s~ni ini tetaplah mengharapkan terjadinya 

transaksi, hal tersebut terjadi melalui beber3pa proses diantanmya tLtiuan. 

P~ngdolllpokkau materi jual akan Id)ih mempertegas h~iuan tersebut. Walaupun 

didal3IIl 8atu kelompok materi memungkinkan terjadinya persaingan, akan tetapi 

hal tersebm dapat dlperkecll den~n movaSI produk Jual. misalnya gerabah dapat 

Jibungku8 dengan akm'-akaran d~Ul bebek-bebekan kayu terbuat dari akar bambu. 

magersarl 

magersarl 

akam/kraton lama 

GbA.4 pengelompokan mated lebih mempertegas tujuan 

1.2 

f....... 1.1 ~ x: .... 17 H ~ magersan 
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Didalam satu blok terdapat beberapa unit dimana komposisi pattern yang didekati 

adalah single house pattern 

Pengembangan single bouse ~ I ~ 

! ,,' ,:"" I Ifj' 
t, ,/" [~LJ ~ r/1' 1'\\, : I Y I 1 I V '., 

, ! : I IIii '. 
In!,' V---!:;' I /1 I I /1\\I 

"
/1 

~Y---lII Lli'i ! i--n iii 1 II~' i' il'~
Ii T/!I I i m 

~ II"', /1(r,-~"<'~""," fi ,! ~ illr--:J 
\ I III i - I'~!II~II1~1'I'RH"1/\1( I I ,,1/ "!I I ,,/" III ",.''In\i II I ',I I i I 11/",11 I /< ;'I 1 I

.', I '---' , r-II-..Jj=_., I 
1t, r----',' II I 1 I IiI I i I I r- ,', I,-----~ II,

I~ I I I I
I l_.....l----l I ffi---::- j 1'/, [E""" ", I1- ----------l '.-LIL:- ' . ,.'I ... ..... ..,
 

, , 

Pola compound berkesan padat yang mamanfaatkari' iroasep. .magefsari) dapat 

memberikan ekses mang mati pOOa beberapa sisinya, salah satu antisipasinya ialah 

dengan membuka sebagian tembok guna optimalisasi fungsi mang serta pemilihan 

bentuk ffiassa kios dengan outrance sekunder. 

4.2. Penrapaian Ekspresi 

4.1.1. Ruang LulU 

Pencapaian ~kspresi keunikan adalah melalui keberagaman tiga tampilan 

bangunan, yaitll type A, B dan C yang merupakan preseden raut bangunan 

Kalallg. Keberagaman, akan tetapi tetap saiu dalam raut keseluruhan secara 

umum. Pendekatan secara umum dengan sudut pandang jauh OOalah melaJui rant 

lshape. Bagian kepala. barlan dan kaki, dimana bagian kepaia mendekati konsep 

"ka\Wlo Ian gusti", bagian barlan dengan stilisasi padma pada ~jang (barlan) dan 

stilisasi umpak bangunan yang bervarian. Pendekatan secara khusus yaitu 

kC'beragaman yang dipengaruhi tampiIan penonjoIan struktur sehingga 

membentuk shape yang berbeda-beda. 
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Sirkulasi didalam kompleks pasar seni dan kerajinan ini pada umumnya 

mengikuti penuainan massa dan open space yang tercipta Lebar jalur sirl-....dasi 

yang bersdat inner blok terbagi me~iadi yaitu path way (4375m) dengan sudut 

palldang sed~Ulg, pedestrian (1,75x2m) dan kadangkala dikombinasikan dengan 

It:'ndon pemecah arUB pada grid pertemuan. 

\-:,' 

GoA.7 Ketegasan aiu dan tata hiiau 

I 
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I' '..1 /', t, 1\
 

I' )( { 'I I_I
 melatui gradin!! tantai 
I ,'.. ..../ 1\ 

'{ i i , 

Ub.4.8 Sirkutasi dinamis melatui pc:ngangkatan dan penurunan lantai 
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Gb.·1.~ ~~~1)i~i.iUl~t~UJ210h !}la~!1?JJrti~n-;,j~~-~li3JIJi~nJ1ari 
Vegetasl dan perkerasan didaiam kompleks .pas~u· seni dan ket'ajinan, 

m.:rupakan p0ngejaw~1llt.ahan dari konsep tradisional) penutup permllkaan lantai 

bennt~t kenlR !'lerta tanaman yang dlgunakan bersltat m.ultl timgsi) diantaranya 

Jt:ntk kingkit dan beringin. 

Stn>et furniture terdiri dad k'Ufsi tamaIl, rambu-rambu posisi unit, lampu 

raman, selia rypycai sclupture tetap dipengaruhi perietakannya, diantarallya 

sclupture ular naga (besar) diletakkan pada gerbang masuk blok dan pada teras 

Unit (Iebih kecil). Scluptllre prasasti dan tllgu dapat dijadikan orientasi pengarah 

pada titik pertemuan. 
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...1.2. Ru..n~ Dalam 

L:mgit-langit pacla bangunan pac::;ar seni dan ker~inan ini merupakan 

susumm papan dengan alnt" memanjang terarur, sedangkan pada bagian tengah 

l..;;tap m~rnpertahankal1 Bosok tradisional berbahan kayu berornamen yang 

m€'rnpakan kombmaSl antara empat saka dan bnmjlmg. Penutup atap pada bagian 

dias bmnjung berbentuk transparan, agar masuknya pencahayaan serta ekspose 

on)~ml~n dapat t~rcapai. 

Lantai bag.ian dalam mempakan hmtai yang difinishing oieh pola mozaik 

berf,1"id t:::ra1ur (b::.rtekstur halus), s:::dangkan lantai peralihan dari lantai dalam 

'i y~ng bE'ronentasl kell.mr (bertekshu" sedang) penutupnya melllpakan coin logam ! 

yang dislisun secara teratur dan lebih keluar lagi maka tekstuf yang ditampilkan 

h>bih kaSaT". 

0maIUelltasi yang ditampilkall meliputi omamentasi lallgit-iangit serta 

bnmjullg, dinding berikut penonjolan dan glass in loodnya, serta omamentasi 

lalltal meialui poJa mozaik. 
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·1.3. KuntekstullJ Bangunan Terhadap Tapllk 

4.3.1. Posisi dan Orientasi 

Pada awal perkembangan kraton KotaGede. posisi bangunan pertahanan 

adaJah mengitari kTaton. Sebagai titik orientasi, kraton diidentikkan sebagai 

mediator yang dapat mel11adi perantara antara mikrokosmos (jagad cilik) terhadap 

wakrokosmos Gagad gede).Posisi bangunan pasar seni dan kerajinan ini diputar 

~5 
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30° t~rl.mdap sumuu sakralistik hal ini gUIla mendekatkan (.)ada titik orientasi yaitu 

kraton KotaGede. 
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L~.2. G folding PermukailD Tapak "\ " 

P(lcta dasanl~'a tapak bangunan pasar sem dan keraJman 101 tet~rlah 

IHe:lllanfaatkml bentukan contour ymlg ada, diantaranya tdap mempertahankan 

-:;~bagian kt>'iJlggi~U1 koulur asli. Pt"mbagian level grading hanya dimanfaatkan 

umuk sirkuhwi dimrum : ievei I mel1gacu pada ketinggiwl jolun ruya yaitu :!.'O,O(( 

!2Yi>1 IT meng:'}cu p:-lda ki?tingg;an -.\00, ~edanglum lev~1 HI mengacu pada 

1(~llllggHlI1 ·-.L'iO. upi~n teater atan teater terbuka berada pada peil -4,50. 

P~lUbedaaIl grading sirkulasi dan tapak sekitar blok pasar seni menurut levelnya, 

dimaksudkan agar posisi bangunan dengan sudut pandang jauh yang monoton 

lelup ada penuwnan didalamnya Membangun bangunall kearah bawah selia 

adanya blok tembok yang menutupi diharapkan kesan satu lantai tetap ada Hal ini 

dimakslldkan a~ar keterkaitan ketinggian bangunan dengan lingkungan sekitar 

Map teIjaga 
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4.4. Sistem Baneunan 

Lt.!. Sistem Utilitas 

Sl~tem utilitas bangllnan pasar seni dan kerajimUl ini terdiri dari saluran air 

b,;;rsih. saluran air kotor, pencegall kebakaJ:an, sertajalur komunikasi. 

t,l
i

3ahn'(tll a.ir bersih borsumber dari PDAM: serta. bore hole, dimana sistem 

penyalw'an yang digunakan adalah downfeed system. Saluran au- kotor meliputi, 

air kotor yang be-rasa! dari kios serta yang berasal dan kmlwc. Titik akhir 

A penyaJurannya adaJah riol kota pada sisi terendah.
 

t
 

~--~ -,~ - -::-~ , t...;-....· •• "­
• • " flo ". • :-.: (11'·· ..••· -.. ...:. 
I _ I "I \ J j.. .... ... .... J Bak Derpsapnl1(kotor)
• ". ~4 .11 II_ "_ ~",~ "'r _ ", ,_ _ ... ., ... ' 

n' •• ". 0,','1 ,,:'.;"":. /'},' _. ", ...., 

I ~.:.. ' .....
• ~•.'t/fl.//"- --;:.-~."'---

.~~ ....•oil· •:A\ Septick tank(kotor) . . ...... .. 
Pipa induk air bersih 

.. ." ." Pipa induk air kotor ·· · · ·•' .. 
________ .___ Septick tank(kotor) 

!----." ,.- .......~ I Hidro pump
 

Bak peresapan(kotor) 

~ Down Feed System 

Water tower::;J ­
.U5 perletakan dan penyalU11lD air bersihlkotor 
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Peucegahan kebakaran terbagi menjadi pencegahan yang bersifat internal 

serta pencegahan eksternal, pencegahan internal terdiri dari smoke detector serta 

sprinklers. Pencegahan ekstemal meliputi kran kebakaranlhouse stack dan kran . ­
pipajalan. 

Jalur lmmunikasi telephone bersumber dari telkom yang ditampung pada 

kabinet riser' utama pasar seni ,penyalw'annya melalni operator, kemudian 

dis31urkan ke kabinet riser blok dan akhirnya pada akses komunikasi massa 

i:mngunan, dimana didalam satn massa terdapm: satu line telephone yang 

digunakan bersama. Jalur kOlllunikasi lokal, merupakan jalur komunikasi satu 

arah dengan menggunakan radio gelombang pendek dan sound system yang 

p~ngaturan teknisnya diatur oleh operator. 
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Main riser cabinet 

~ 
Operator 

•
~ 
I

Block. riser cabinet 

Phone line 

.........
 

4.4.2. Sistem Struktur dan Bahan Bangunan 

Bsngnnan pada pasar seni dan kerajinan ini terdiri dari satu dan dna lantai. 

Ballgunan dua lantai tentunya memiliki beban yang lebih berat. Kawasan 

KotaGede adalah kawasan dengan tanah keras dan sedikit berpasir, pemakaian 

pondasi yang tepa! adalah kombinasi antara pondasi menel1JS dan pondasi 

setempat pada titik tertentu. Bangunan satu lantai yang menopang beban lebih 
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ringan, cukup hanya dengan pondasi meneros. Penutup peI1llukaan lantai luar adalah 

batu kali bercelah sebagai tali air dan penutup peI1llukaan lantai dalam adalah 

keramik berglazur. Sedangkan teras yang merupakan antara keduanya berpenutup 

kepingan logam kuningan bersUSlID.. 

Ketebalan dinding yang dipakai adaJah setengah batl! dengan beberapa 

peno~iolan diantaranya pada bulman. PCllcapaian dinding yang berkesan berat pada 

konsep magersarl. dapat dicapai dellgan bukaan kecit pernbesaran bulok dinding 

bagian bawah selia atas, diuntaranya open theatre, close theatre dan blok pelayunan, 

hat tersebllt akan lebih memmjukkan kekokohan sebllah pagm- atau tembok halaman 

yaHg mdiugkupi bangwlwl. Olllwuentasi bukaatl dinding pada blok A yaitu lengkung 

arcade, glass lood yang herada dibawah plafon serta tiang ponopang yang berbentuk 

bundar. Omamentasi pada bukaan n yaim balok datw', glass lood dibawah plafonrt, 

serta tiang penopang b1.U1dar benunpak segi enam. Omamentasi bulman C yaitu 

lengkung warayang, glass lood dibawah pJafon serta tian.g bWldar warna kayu. 

Bentuk balok bagian atas dapat memperkuat perasaan seseorang yang berada 

di bawahnya. Balok berkaitan erat dengan dinding, sedangkan dinding sendiri pada 

bangtman jawa adalah stnJktur yang fleksibel, dalum artian pencapaian visual tetap 

terakomodasi. 

1.4.3. Besaran Ruang
 

KelQrnpok RlIang Aktifitas Utama :
 
_.­

IN11 o. IRuang i Kapa'3itas 
I -I-It IPetak objek 3D I 32+29 petak 

l I I 'Total '34"8 I 

f Perineian (m2 
) 

i 
Luasan (m2 

) 

16lx35 2135 
-4"",,,,,,,,,",,, 

r
! 1 ! I I -' 
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Kelompok Ruang Aktifitas Pelengkap : 

No. IRuang IKapa'3itas IPerincian(m2) ILuasan (m2) 

I i R. serba~a i 100 org I10Ox1.8 I 180 I 

I t - I I
1 5Ox9•32L ;Lobby 1501oki.an : 466 I 

I IGudang 1 100/0 tuas IO,lx466 I46,6 I 
I 1 , , I I I 
I I Lavatory I 5~o luas I I I---iI I I I I 
,- I U' . I 5 09 I Iiii nnOlf I x, ! 4,5 , 
: I ! II I 

I Closet I 5x3 115 
I I I i 

! i ' I'TJff~~ r5xL6 \ t'8 ! 

L--- I i I 
I (Th'l-t"'~ I ~o~ luas. ! 0 ()~x-466 I 111I ... """ I ~", I ' ~ . ! _.-,~ 

-~ , ..-,. --_.__.•._---;
I 'S-I-1' 1 1 - O 'l 1'1 I,,"'l'C'! • lnl.1.1 as) I ~I.l Ai uas I 1l.·...X4nO i '/L.. ! 

I : I I 
.--..--------;.----.- - ·---~-------r-------- : Jmnlah I 360 : 
________L- ---l .____ I I i 

2. I Open theatre I I I I , - I I I 

1 I Audience : 75%(ass.200 IO,75x1337xO,7 I 700 I 
I I I I II I I or(Y/6J'am I=701 9 I !

I! I t::I " I ! 
I I I I ! I 
I I Stage I Standar 0.0 1100 I 100 ! 
~ 1·- I I I

I: I :Jwulah I 802 I 
I I I I I I 
I I I I Total 1 1662 I
'I I I I 
! I I I ---J 

Kelompok Ruang Aktifitas Penunjang : 

!No. IRuang f Kapa'3itas Iperincian(m2) ~ Luasan (m2) 

: 1 IPengelola 
I I 
I I"I I r.pnnpm3ll 1 10rg t 1x9 t 9 
I I i t 

27

27

36

18 I 

27

18

36 

I 
r.humas i 30rg I 3x9 

! I I 
: I r.personal 130rg 1 3x9
 
i i
 i 

4 org 4x9I r. administrasi 
1 .'I 

20rg . 2x9I r.br. perdagang3ll I 
r.programmg 3 org 3x9I 

I r. br. keuangan 120rg 2x:9 

4 org 4x9I r.keam3ll8Il 
i 
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ILrapat I 21 org I lld,8 I48,6 I 
j ! I I I 

r.istirahat kary. I 27 org I 27xl,8 I 48,6 I 

I :Mee 
L -L
I ISirkulasi 
1 I '-, dI UU aru! 

I I ~ai" .I I C. etana 
I I 
I I
I I
I----+­
1 I Dapur/mang cuci
I I . 

: Ir,persiapau 

~ 1j~avatOI)T khusus
I 

'Telepholl 1.IIUUtllI 
I 
I I WarnetI i 
I 
I : Musholla 

: 5Or'o luas IO,05x351 
I I

I 20o"i:lluas I0,2x351 
I -li' . !! ),i'CJ J 

, "~O' " ,()., 1"''''7 133I .10 ropengunl.1 I .~'lX.l.) X • _ 
,-. ! 
16; I
I ~am! 
I I 
I 20°,'0 lua'3 I O,2x534 

i
I 

30~"oluas I
I 

O,3x534 

I 2 buah I 2xll 

15 buah iSxi,S 

8xI,518 box 
i 

75xl,33I 750rg 

I I. l- I 
,

~ " ". / f . '. ~ 

~-~ 
, Urinoir 

I 

I Closet! 
Toilet 

I PosjagaI 
I Mee 

PlazaI , Parkir pengelola 
I.• I 

117,6 
I I

I70,2 I 
I I 

! -"'4I)~ 
I 
I
I 
! 
I 107
I 

! 160 

I ?? 

1 22.5 II 
112 i 

i i

I 99;7~ I 
,- , 

I 
5AI 6 buah I 16xO,9 I 

l16 buah 6x3 18 
i I 

6xl,6 9,6i 6buah I 
'2 buah 12x5 10 

I 
O,05x399 19,95I 5% luas 

i 
600xl,8 1080I600 org/6jam 
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I Ivlubii I 25%, iml I 7x15 105
I .I i
 

I ! pengunj./6 jam I
 

·30I IMotor I 75%ljrnI I lOxl,5
I 
I I !pengunj./6 jam ,! ! 
I ! 

I i Motor I 35%,jml i 0,35x1337xij
I I ,- I . I

L ! Ipengunj.l6jam I __ L.------. 
i iBis wisata I Assumsi 10 110X42 I420 
\ I I 
iii I 
I I I buah I I 
,___ I I i I
 
I I I I huml'·'} I Q64"i
I I I I~ <U II ~ 

I I I ITota) i 16.117 
L' I I I 

Jadi total luasan pasar seni dan kernjinan dengan seluruh ruang pendukungnya 

adalah : (3458+860+1662+492+9645)+40%luas(open space)= 22564m3 

4.5. Tampilan Paur Seni dan Kerajinan Di kawasan KotaGede 

Qp.4.17 Denah. orientasl. dan p~npelompokk3'.l 
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